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vMOTTO
 Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya
(Pengkhotbah 3:11)
 Tidak ada kata gagal, yang ada sukses atau belajar 
(Tung Desum Waringin)
 Pikiran adalah segalanya. Apa yang Anda pikirkan, Anda menjadi-
(Buddha)
 Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga,
tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh sikap terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran perbaikkan perawatan kelistrikan otomotif Program Studi Keahlian 
Teknik Mekanik Otomotif Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. (2) 
Pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran perbaikkan 
perawatan kelistrikan otomotif Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif Kelas XI 
SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013; (3) Pengaruh sikap  dan kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran perbaikkan perawatan kelistrikan 
otomotif Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif Kelas XI SMK PIRI Sleman 
Tahun Ajaran 2012/2013.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Studi Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 63 siswa. 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto. Metode pengambilan data menggunakan 
kuesioner model skala likert untuk variabel sikap siswa dan kebiasaan belajar, sedangkan 
variabel prestasi belajar mata pelajaran perbaikkan perawatan kelistrikan otomotif
menggunakan metode dokumentasi berupa nilai raport semester gasal mata pelajaran 
perbaikan perawatan kelistrikan otomotif. Validitas instrumen penelitian dilakukan dengan 
analisis butir yang dihitung dengan rumus korelasi Product moment. Reliabilitas instrumen 
dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Sebelum dilakukan analisis data 
terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, uji 
linearitas, dan uji multikolinearitas. Teknik analisis data yang dipakai untuk menguji 
hipotesis adalah dengan teknik korelasi dan analisis regresi linier ganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh sikap siswa terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif 
Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013 yang ditunjukan menggunakan korelasi antara X1 terhadap Y dengan r 
sebesar 0,449 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,244,  dan 
persamaan regresi Y = 80,254 + 0,363 X1 dengan Sumbangan Efektif sebesar 16,16%; (2) 
Terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif Program Studi Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 ditunjukan dengan korelasi
antara X2 terhadap Y dengan r sebesar 0,608 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 
5% yaitu 0,244, dan persamaan regresi Y = 80,118 + 0,542 X2 dengan Sumbangan Efektif 
sebesar 8 % (3) Terdapat pengaruh sikap dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif Program Studi 
Keahlian Teknik Mekanik Otomotif kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 
ditunjukan dengan korelasi antara X2 terhadap Y dengan r sebesar 0,608 lebih besar dari 
harga  rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,244, dan persamaan regresi Y = 78,972+0,696 
X1+0,350 X2 dengan Sumbangan Efektif sebesar 25 %.
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A. Latar Belakang Masalah 
Republik Indonesia merupakan negara yang besar dan masih dalam 
kategori sebagai negara berkembang.  Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
faktor seperti pada standar hidup yang tinggi, kualitas sumber daya manusia 
dan perekonomian. Oleh karena itu pemerintah masih memiliki tugas dalam 
banyak hal seperti masalah perekonomian nasional, pemerataan 
pembangunan, pelayanan kesehatan dan pelayanan di bidang pendidikan.  
Dalam hal pendidikan, pemerintah harus lebih memberikan perhatian khusus 
supaya peradaban bangsa menjadi semakin maju dan dapat bersaing dengan 
negara-negara di Asia. Dengan adanya kualitas pendidikan yang baik maka 
akan mempengaruhi sumber daya  manusia yang berkualitas pula. Sumber 
daya yang berkualitas akan meningkatkan peradaban bangsa dan 
perekonomian bangsa semakin baik sehingga kesejahteraan dapat merata di 
semua provinsi di Indonesia. Selain itu jika kualitas sumber daya manusia 
tinggi maka hampir semua aspek pendukung dalam negara untuk lebih maju 
dapat dengan cepat mengikuti seperti perekonomian nasional, ketahanan 
pangan, pertahanan, pelayanan kesehatan, pelayanan pendidikan, dan 
pembangunan dapat menjadi lebih baik.   
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, tujuan pembentukan 





mencerdaskan kehidupan bangsa. Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti 
mencerdaskan semua penduduk diseluruh wilayah Indonesia, dengan 
pemerataan kesempatan sekolah yang sama bagi seluruh warga Indonesia, 
pemerataan sarana dan prasarana sekolah, dan pembentukan tenaga pendidik 
yang profesional dan kompeten dibidangnya, ini merupakan tugas yang harus 
di lakukan oleh pemerintah. Pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam memajukan pendidikan di Indonesia, dimana pemerintah berperan 
penting dalam memonitoring lembaga pendidikan negeri maupun swasta 
untuk beroperasi dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Pemerintah memahami benar akan turunnya kualitas pendidikan di 
Indonesia dan mereka sanggup bertanggung jawab akan hal tersebut. 
Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia sudah diatur dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan. Peraturan-peraturan baru sering bermunculan 
untuk meningkatkan kualitas manusia di Indonesia, seperti pergantian 
kurikulum. Pemerintah harus dengan bijak mengevaluasi peraturan-peraturan 
pendidikan yang dibuatnya, seperti sistem pendidikan, manajemen 
pendidikan, fasilitas pendidikan, dan sebagainya.  Karena untuk mengatasi 
berbagai masalah  pendidikan di Indonesia tidaklah mudah, akan tetapi 
memiliki waktu lama yang harus ditempuh secara bertahap. Oleh karena itu 
pendidikan haruslah menjadi program utama pemerintah. Selain dari faktor  
tersebut di atas, keadaan menurunnya pengembangan manusia juga dialami 
oleh peserta didik. Peserta didik juga harus diperhatikan agar dapat 





Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor 
tersebut yaitu fasilitas dari sekolah dimana mereka belajar, biasanya dengan 
fasilitas yang memadai maka siswa akan berprestasi dengan baik. Namun 
keadaanya di Daerah Istemewa Yogyakarta yang biasa disebut kota pelajar 
dengan banyak sekolah yang sudah memiliki fasilitas memadai masih 
mengalami masalah dalam bidang pendidikan, seperti pada data berikut. 
“DIY memiliki prestasi UAN di tingkat SMK terburuk sejawa setelah Banten. 
Selain itu juga DIY ditinjau dari perolehan nilai UAN SMK peringkat dua 
puluh enam dari 33 provinsi di Indonesia” (Anonim a, 2013 ). 
Oleh karena itu  pembaharuan dan pengembangan di bidang pendidikan 
harus segera dibenahi untuk menciptakan pendidikan berkualitas sehingga 
dapat menjawab kebutuhan negara dan masyarakat yang selalu berkembang. 
Apabila dibiarkan maka dikhawatirkan lulusan dari sekolah kejuruan sulit 
mencari pekerjaan, menjadi pengangguran dan tertinggal dalam bidang 
penguasaan ilmu dan teknologi. Siswa SMK Piri Sleman juga tidak terlepas 
dari persoalan dalam prestasi belajar dan pengaturan kebutuhan belajar yang 
akan menjadikan kebiasaan belajar dan kesiapan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar dapat dilihat dari hasil ujian mid 
semester yang diadakan oleh guru pada mata pelajaran PPKO, terdapat 40% 
siswa yang lulus KKM untuk kelas KRA yaitu  kelas  Kendaraan  ringan  A. 
Di tinjau dari misi SMK PIRI Sleman yaitu menyiapkan siswa agar mampu 





memasuki lapangan kerja keadaan tersebut memiliki permasalahan yang 
harus diselesaikan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas dapat  di 
identifikasi beberapa masalah yang ada antara lain : UAN siswa di SMK di 
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012 belum memuaskan. Prestasi 
belajar siswa di SMK PIRI  pada evaluasi mid semester pelajaran Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif masih tergolong rendah.  
Dari beberapa aspek yang di indentifikasi tersebut dipilih aspek yang 
paling mendekati untuk dicarikan penyelesaian yaitu pada masalah prestasi 
belajar siswa di SMK PIRI  Sleman. Faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa di SMK PIRI Sleman diantaranya sebagai berikut: 
1. Media dan Sarana Pembelajaran 
Sarana pembelajaran yang digunakan di SMK PIRI Sleman cukup 
mendukung untuk tercapainya proses PBM, karena ruang teori dan praktik 
terpisah dan ada ruang teori di dalam bengkel (untuk teori mata diklat 
produktif). Sarana yang ada di SMK PIRI Sleman meliputi: sarana 
labolatorium, sarana perpustakaan dan sarana media pembelajaran. 
Sedangkan alat yang dipakai untuk mendukung pembelajaran masih 
menggunakan papan tulis dan menggunaan LCD Proyektor. 
2. Kualitas Pendidik dan Kualitas Karyawan Sekolah 
Tenaga pendidik di SMK PIRI Sleman sejumlah 47, baik yang telah 





Sleman adalah lulusan S1 Kependidikan dan hampir 90% berasal dari 
Yogyakarta. Data selengkapnya tentang guru di SMK PIRI Sleman dapat 
dilihat pada lampiran dalam laporan ini. 
Tabel 1. Latar Belakang Pendidikan Guru SMK PIRI Sleman 
No Latar Belakang Pendidikan 
Jumlah 
Guru 
1 S2 2 
2 S1 44 
3 D3 1 
 
Keberadaan karyawan atau tenaga administrasi yang menguasai 
komputer dalam sebuah instansi dirasakan sangat mendukung kecepatan, 
ketepatan, dan keakuratan pelayanan. SMK PIRI Sleman sebagai instansi 
yang menjalankan kegiatan administrasi memiliki 60% karyawan yang 
telah menguasai komputer. Adapun keterangan tentang latar belakang 
pendidikan karyawan di SMK PIRI Sleman dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 2. Latar Belakang Pendidikan Karyawan SMK PIRI  






1 S1 1 
2 SLTA 10 
3 SLTP 1 
4 SD 2 
 
3. Kondisi Fisik dan Fasilitas Sekolah 
Secara umum, kondisi fisik bangunan gedung sekolah baik, arealnya 
cukup luas. Kondisi bangunan masih kuat dan terawat dengan baik, 





(KBM). SMK PIRI Sleman mempunyai luas tanah 2360 m
2
 dan luas 
bangunan ± 500 m
2
 serta beberapa fasilitas yang ada, anata lain : 
a. Ruang Belajar Teori    : 17 ruang 
b. Ruang Praktik Komputer    :   1 ruang 
c. Ruang Praktik Otomotif    :   4 ruang 
d. Ruang Praktik Pemesinan dan Pengelasan :   2 ruang 
e. Ruang Kerja Bangku    :   1 ruang 
f. Ruang Kepala Sekolah    :   1 ruang 
g. Ruang Guru      :   1 ruang 
h. Ruang Tata Usaha    :   2 ruang 
i. Ruang Perpustakaan    :   1 ruang 
j. Ruang UKS      :   1 ruang 
k. Ruang BK      :   1 ruang 
l. Ruang OSIS     :   1 ruang 
m. Masjid      :   1 ruang 
n. Gudang      :   1 ruang 
o. Pos Satpam      :   1 pos 
4. Lingkungan sekolah dan Kegiatan Kesiswaan 
Sekolah berada dekat dengan perkampungan masyarakat. Lingkungan 
sekolah cukup bersih dan aman karena ada petugas kebersihan dan penjaga 
malam. Kegiatan kesiswaan di SMK PIRI Sleman cukup baik. Organisasi 
yang ada antara lain : OSIS, Keolahragaan, kegiatan kerohanian, dan 





5. Faktor Internal Siswa 
Faktor internal siswa, merupakan faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar. Faktor internal siswa dapat diketahui dari 
tiga faktor yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
Faktor jasmaniah antara lain faktor kesehatan dan cacat tubuh. Faktor 
psikologis, antara lain intelegensi, perhatian, kebiasaan, minat, bakat, 
motif, kematangan, kesiapan. Faktor kelelahan, antara lain kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan ini dapat 
dihilangkan dengan cara tidur, istirahat, rekreasi dan ibadah yang teratur, 
olahraga secara teratur.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka diketahui 
aspek yang paling mendekati untuk dicarikan penyelesaianya adalah faktor 
internal siswa yaitu faktor psikologis dan dibatasi pada sikap dan kebiasaan 
belajar serta prestasi  belajar siswa SMK PIRI Sleman. Prestasi belajar 
terfokus pada mata pelajaran perbaikkan perawatan kelistrikan otomotif 
dikarenakan nilai mid pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 





1. Seberapa besar pengaruh sikap terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  Program Studi 
Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013?  
2. Seberapa besar pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  
Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI SMK PIRI 
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013?   
3. Seberapa besar pengaruh antara sikap dan kebiasaan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  
Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013?   
  
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :   
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  Program 
Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI SMK PIRI Sleman 
Tahun Ajaran 2012/2013. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  
Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI SMK PIRI 





3. Untuk mengetahui pengaruh antara sikap dan kebiasaan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  
Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013.   
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :  
1. Hasil penelitian untuk memberikan informasi mengenai pengaruh sikap 
dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif.  
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
memberikan masukan kepada siswa agar memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi siswa dalam pencapaian prestasi belajar Perbaikkan 














BAB II   
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Pustaka 
1. Pengertian Prestasi Belajar  
Menurut Sumandi Suryabrata (2004:296-297), mengartikan 
prestasi belajar sebagai, ”suatu pendapat yang perumusannya bermacam-
macam yang diberikan oleh guru terkait kemajuan atau prestasi belajar 
siswa selama waktu tertentu”. Perumusan yang dilakukan oleh guru 
biasanya berupa nilai yang tercantum didalam rapor. Prestasi belajar di 
dapatkan dari kerja keras dan disiplin oleh siswa dalam belajar yang 
dilakukan melalui periode tertentu. Sehingga menghasilkan sesuatu yang 
berharga. 
Muhibbin Syah (2003: 141) mengemukakan bahwa “prestasi 
adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam sebuah program”. Prestasi merupakan kemampuan nyata 
seseorang sebagai hasil dari melakukan atau usaha kegiatan tertentu dan 
dapat diukur hasilnya. Prestasi juga sering kita jumpai dalam bentuk 
angka, yaitu prestasi belajar disekolah.  
Prestasi juga merupakan bagian dari keterampilan seseorang yang 
dikembangkan dan mengalami kemajuan. Maka prestasi dapat dinilai dan 
diukur serta merupakan suatu bentuk hasil dari suatu kegiatan yang telah 





Menurut Nasution (1996) prestasi belajar seorang peserta didik 
dikatakan sempurna jika memenuhi tiga aspek, yaitu sebagai berikut : 
a. Aspek kognitif  
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kegiatan 
berpikir. Aspek ini sangat berkaitan erat dengan intelegensi (IQ) atau 
kemampuan berpikir peserta didik. Sejak dahulu aspek kognitif 
selalu menjadi perhatian utama dalam sistem pendidikan formal. Hal 
itu dapat dilihat dari metode penilaian pada sekolah-sekolah di 
negeri kita dewasa ini sangat mengedepankan kesempurnaan pada 
aspek kognitif. 
b. Aspek afektif 
Aspek afektif adalah aspek yang berkaitan dengan nilai dan sikap. 
Penilaian pada aspek ini dapat terlihat pada kedisiplinan, sikap 
hormat terhadap guru, kepatuhan dan lain sebagainya. Aspek afektif 
berkaitan erat dengan kecerdasan emosi (EQ) peserta didik. 
c. Aspek psikomotorik 
Aspek psikomotorik menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
segala sesuatu yang berkaitan dengan kemampuan gerak fisik yang 
mempengaruhi sikap mental. Jadi, aspek ini dapat diketahui setelah 
peserta didik menunjukan kemampuan atau keterampilan (skill) 
setelah menerima pengetahuan.  
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat dirumuskan bahwa 





terkait kemajuan atau prestasi belajar siswa selama waktu tertentu berupa 
nilai yang tercantum didalam rapor yang merupakan tingkat keberhasilan 
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program dan 
dapat dikatakan sempurna jika memenuhi tiga aspek, yaitu aspek Kognitif, 
aspek afektif, aspek psikomotorik. 
2. Pengertian Prestasi Belajar Perbaikan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003  Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 15: Menyatakan bahwa 
jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,  kejuruan, akademik, 
profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan menengah yang  mempersiapkan peserta didik terutama untuk 
bekerja dalam bidang tertentu.  SMK mempunyai karakteristik tertentu 
yang berbeda dengan pendidikan menengah umum.  
Perbedaan karakteristik pada pendidikan kejuruan dapat dikaji 
dari tujuan  pendidikan, substansi pelajaran, tuntutan pendidikan dan 
lulusannya.  Keberhasilan SMK bukan saja diukur dari pencapaian  hasil 
belajar berupa  kelulusan, tetapi pada kemampuan para lulusan kelak di 
dunia kerja. Asumsi tersebut  dilandasi oleh pemikiran bahwa sifat 
pendidikan kejuruan yang merupakan  pendidikan untuk menyiapkan 
tenaga kerja, maka dengan sendirinya orientasi  pendidikan kejuruan 
tertuju pada output atau lulusan. Karakteristik Kurikulum Pendidikan 





a. Orientasi (Orientation)  
Keberhasilan kurikulum pendidikan kejuruan tidak diukur hanya 
melalui proses pencapaian pendidikan saja, tetapi dari hasil yang 
dicapai untuk membentuk kinerja di dunia kerja (outcome).  
b. Justifikasi (Justification).   
Kurikulum pendidikan kejuruan didasarkan pada pemenuhan 
lapangan kerja utamanya didaerah setempat. 
c. Fokus (Focus).  
 Fokus kurikulum pendidikan kejuruan tidak dibatasi kepada 
pengembangan satu pengetahuan yang khusus. 
d. Standar Keberhasilan di Sekolah (In-School Success  Standards).  
Standar keberhasilan di sekolah berhubungan erat dengan kinerja 
yang diharapkan di pekerjaan. 
e. Standar Keberhasilan di luar Sekolah (Out-school success 
standards). 
f. Hubungan antara Sekolah dengan Masyarakat (School-community 
relationship).  
Kurikulum pendidikan kejuruan harus responsif dengan kebutuhan 
masyarakat, industri, dan dunia kerja. 
g. Keterlibatan Pemerintah  
Keterlibatan pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan 





penyelenggaraan pendidikan kejuruan, serta pembinaan dan 
melakukan standarisasi kelulusan Nasional. 
h. Responsif (Responsive)   
Kurikulum pendidikan kejuruan harus “responsif ” terhadap 
perubahan teknologi di masyarakat. 
i. Logistik (Logistic) 
Mengadakan sarana prasarana yang tepat, peralatan, pasokan, dan 
sumber pembelajaran. 
Dalam SMK terdapat banyak Program Studi Keahlian, salah satu 
diantaranya yaitu Teknik Mekanik  Otomotif. Dalam Wikipedia (2012) 
menjelaskan : “Teknik otomotif adalah salah satu cabang ilmu teknik 
mesin yang mempelajari tentang bagaimana merancang, membuat dan 
mengembangkan alat-alat transportasi darat yang menggunakan mesin, 
terutama sepeda motor, mobil, bis dan truk”. Dalam mempelajari teknik 
otomotif,  menggabungkan elemen-elemen pengetahuan mekanika, 
listrik, elektronik, keselamatan dan lingkungan serta matematika, fisika, 
kimia, biologi dan manajemen (Anonim c, 2012).  
Teknik Otomotif dalam SMK saat ini mengalami kemajuan yang 
baik, banyak spektrum didalamnya yaitu : Teknik Kendaraan Ringan, 
Teknik Peralatan Berat, Teknik Sepeda Motor, Teknik  Bodi Kendaraan 
dan Teknik Ototronik.  SMK PIRI Sleman memiliki dua spektrum yaitu 
Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor. Dalam kedua 





Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif. Jadi Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif merupakan bagian dari mata pelajaran kelas XI di 
SMK PIRI Sleman dengan Program Studi Keahlian  Teknik Kendaraan 
Ringan dan Teknik Sepeda Motor. 
 Mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  
memiliki beberapa kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
Kompetensi tersebut yang merupakan karakteristik dari Perbaikkan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif  di  SMK PIRI  Sleman  diantaranya 
mengidentifikasi kesalahan sistem komponen kelistrikan dan pengaman, 
memasang sistem pengaman kelistrikan, memperbaiki sistem pengaman 
kelistrikan dan komponennya, memasang sistem penerangan dan wiring 
kelistrikan, menguji sistem kelistrikan dan penerangan, memperbaiki 
wiring kelistrikan dan penerangan serta, memasang perlengkapan 
kelistrikan tambahan. 
Jadi dapat dirumuskan bahwa prestasi belajar Perbaikkan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif  yaitu nilai akhir dalam bentuk angka-
angka baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi 
setelah siswa melakukan perubahan dari pembelajaran dalam kurun 
waktu tertentu dan dapat diukur dengan menggunakan tes prestasi / 
evaluasi yang dapat dicantumkan dengan menggunakan raport setelah 
siswa melakukan pembelajaran dari mata pelajaran Perbaikkan 





Program Studi Keahlian  Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda 
Motor.   
2. Pengertian Sikap 
LaPirre (1934) dalam Saifuddin Azwar (2012:5) mendefinisikan 
sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, 
predisposisi untuk menyesuaikan diri dari berbagai macam situasi yang 
terjadi dilingkungan sekitar, atau secara sederhana sikap merupakan suatu 
respon dari keadaan yang ditimbulkan oleh lingkungan sekitar. Secord & 
Backam (1964) dalam Saifuddin Azwar (2012:5) mendefinisikan sikap 
sebagai keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran 
(konisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu 
aspek di lingkungannya. Dalam Muhibbin Syah (2008:120) sikap adalah 
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau 
buruk terhadap orang atau barang tertentu, jadi sikap dapat kita anggap 
suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan cara tertentu.  
Pendapat mereka ini juga senada dengan apa yang di sampaikan oleh 
Mar’at. Menurut Mar’at (1982:13) sikap memiliki tiga komponen, sebagai 
berikut : 
a. Komponen Kognisi yang berhubungan dengan beliefs, ide dan konsep, 
b. Komponen Afeksi yang menyangkut kehidupan emosional seseorang, 
c. Komponen Konasi yang merupakan kecenderungan bertingkah laku. 






a. Sikap bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan, melainkan dibentuk 
atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan 
dengan objeknya. Sifat ini membedakannya dengan sifat motif-motif 
biogenetis seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat, dan lain-lain 
penggerak kegiatan manuasia yang menjadi pembawaan baginya, dan 
yang terdapat padanya sejak dilahirkan. 
b. Sikap itu berubah-ubah, sikap-sikap itu dapat dipelajari, karena itu 
sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadan 
dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah berubahnya sikap pada 
orang itu.   
c. Sikap itu tidak berdiri sendiri tetapi senantiasa mengandung relasi 
tertentu terhadap suatu objek. Dengan kata lain sikap itu terbentuk, 
dipelajari, atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek 
tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas. 
d. Objek sikap itu dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga 
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi sikap itu dapat 
berkenaan dengan satu objek saja, tetapi juga berkenan dengan 
sederetan objek-objek yang serupa. 
e. Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. Sifat 
inilah yang membeda-bedakan sikap dari kecakapan-kecakapan atau 
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. 
Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Gerungan dapat diketahui 





manusia bisa berbeda dalam menunjukan sikap, sikap berhubungan dengan 
suatu objek dan tidak berdiri sendiri, sikap saling berhubungan antara 
objek satu dengan objek yang lain, dan sikap memiliki segi-segi motivasi 
dan segi-segi perasaan serta membedakan pengetahuan antara orang satu 
dengan yang lain. 
Dalam Djaali (2012:116-117), Sikap belajar ikut menentukan 
intensitas kegiatan belajar seperti sikap yang positif akan menimbulkan 
intensitas kegiatan yang lebih tinggi dibanding dengan sikap belajar yang 
negatif. Cara mengembangkan sikap yang positif yaitu : 
a. Bangkitkan kebutuhan menghargai keindahan, untuk mendapat 
penghargaan, dan sebagainya. 
b. Hubungan dengan pengalaman yang lampau. 
c. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
d. Gunakan berbagai metode belajar seperti diskusi, kerja kelompok, 
membaca, demonstrasi, dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian sikap di atas dapat dirumuskan bahwa 
sikap merupakan respon yang dipilih oleh individu dalam melakukan 
kehendak pribadinya sesuai dengan apa yang dianggapnya benar atau salah 
terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya, yang terdiri dari kognisi, 
afeksi dan konasi serta  memiliki tingkatan menerima, menghargai, 







a. Kegiatan Belajar Mengajar  
Oemar Hamalik (2010:58) mengemukakan bahwa mengajar 
merupakan suatu proses membimbing kegiatan belajar anak. 
Menurut Nurul Ramadhani (2009:8) Sebagai suatu disiplin atau sub 
disiplin ilmu, mengajar akan mencakup : 
1) Tujuan apa yang ingin dicapai dalam kegiatan mengajar  terebut, 
2) Bahan mengajar apa yang sepatutnya disiapkan untuk mencapai 
tujuan tersebut, 
3) Bagaimana proses mengajar dilakukan, 
4) Dengan metode apa kegiatan metode mengajar dilakukan, 
5) Indikator apa untuk mengetahui bahwa kegiatan mengajar itu 
tercapai atau tidak. 
 Oemar Hamalik (2010:54) menjelaskan prinsip-prinsip  
belajar dan mengajar adalah sebagai berikut : 
1) Belajar bertujuan untuk mengembangkan prilaku siswa. 
2) Belajar didasarkan atas kebutuhan dan motivasi tertentu. 
3) Belajar dilaksanakan dengan latihan daya-daya, membentuk 
hubungan asosiasi, dan melalui penguatan. 
4) Belajar bersifat keseluruhan yaitu dengan menitikberatkan 
pemahaman berpikir kritis, dan reorganisasi pengalaman. 
5) Belajar membutuhkan bimbingan, baik secara langsung oleh guru 





6) Belajar dipengaruhi dari dua faktor yaitu pengalaman dari dalam 
individu dan dari luar individu. 
7) Belajar sering dihadapkan kepada masalah dan kesulitan yang perlu 
dipecahkan. 
8) Hasil belajar dapat ditransferkan kedalam situasi lain. 
Oemar Hamalik (2010:62-64) juga menjelaskan tentang proses 
belajar mengajar yang terdiri atas aspek-aspek yang saling berinteraksi 
satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan instruksional. Tanpa 
adanya aspek-aspek belajar tersebut tidak akan terjadi proses yang 
diharapkan. Dalam aspek ini memiliki tujuh aspek didalamnya yang 
merupakan suatu kesatuan bulat. 
1) Aspek Tujuan Instruksional 
Aspek tujuan Instruksional merupakan aspek yang paling utama, 
aspek ini harus di rumuskan secara jelas dan spesifik karena 
menentukan arah tindakan belajar dan mengajar. Tujuan-tujuan 
instruksional juga harus berpusat pada perubahan prilaku siswa 
yang diinginkan, oleh karena itu  harus di rumuskan secara 
operasional. Sehingga dapat diukur dan dapat diamati 
ketercapaiananya. 
2) Aspek Materi Pelajaran 
Berdasarkan tujuan instruksional yang telah dirumuskan 
selanjutnya dirumuskan juga materi pelajaran yang akan disajikan  





pelajaran yang berkenaan dengan mata pelajaran tertentu. Materi 
pelajaran harus dirinci dan konsisten dengan tujuan-tujuan 
instruksional. 
3) Aspek Metode atau Strategi Belajar Mengajar 
Sehubungan dengan tujuan instruksional dan meteri pelajaran, 
selanjutnya ditentukan alternatif metode atau strategi belajar-
mengajar. Tujuan dan materi yang baik belum tentu memberikan 
hasil yang baik tanpa memilih dan menggunakan metode yang 
sesuai dengan tujuan dan materi tersebut. Strategi belajar-mengajar 
mengandung kegiatan-kegiatansiswa yang belajar dan kegiatan 
guru yang mengajar. 
4) Aspek Media Instruksional 
Media merupakan unsur penunjang dalam proses dan mengajar 
supaya terlaksana dengan lancar dan efektif. Pada aspek ini 
terdapat juga buku sumber yang digunakan sebagai sumber bahan. 
5) Aspek Penilaian 
Aspek penilaian merupakan aspek yang penting, yang berguna 
untuk mengukur dan menilai sebarapa jauh tujuan instruksional 
telah tercapai atau sejauh mana terdapat kemajuan belajar siswa, 
dan bagaimana tingkat keberhasilan sesuai dengan tujuan 
instruksional tersebut.  Apakah tujuan yang telah dirumuskan dapat 
dicapai atau tidak, apakah materi yang telah diberikan dapat dikuasi 





tepat atau tidak. Hal ini menunjukan betapa pentingnya fungsi 
aspek penilaian dalam proses belajar dan mengajar. 
6) Aspek Penunjang Fasilitas , Waktu, Tempat dan Perlengkapan 
Aspek ini ikut dalam menentukan berhasil-tidaknya proses belajar 
dan mengajar. Dalam merancang aspek-aspek tadi diatas harus 
dengan baik, apabila tanpa ketersediaan waktu yang tepat, tempat 
yang baik, dan perlengkapan yang cukup mungkin atau sangat sulit 
proses belajar mengajar berhasil dengan baik.  
7) Faktor guru dan siswa turut menentukan berhasil tidaknya proses 
tersebut sebab faktor-faktor inilah yang harus banyak melibatkan 
diri dalam situasi mengajar dan belajar. Keaktifan siswa dan guru 
besar maknanya dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan 
mengajar. 
Dari penjelasan diatas menurut para ahli dapat dirumuskan 
bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu bentuk aktivitas 
yang dilakukan oleh guru untuk membimbing dalam kegiatan 
mengembangkan diri siswa untuk mencapai tujuan intruksional yang 
dapat diukur.  
b. Sikap Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar 
Dari pengertian diatas maka didapatkan bahwa sikap siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar merupakan respon yang 
dipilih siswa untuk pengaturan diri yang berupa kognisi, afeksi dan 





menghargai, merespon dan bertanggung jawab dalam belajar dari 
berbagai macam peristiwa dan situasi yang terjadi pada saat proses 
guru membimbing siswa untuk belajar. Respon yang dipilih siswa 
dapat bermacam-macam bentuknya, keadaan yang memungkinkan 
mempengaruhi siswa dalam menyikapinya dapat datang dari  faktor 
luar dan dalam dari diri siswa.  
Dari faktor luar yang dapat mempengaruhi sikap siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar adalah sikap siswa di kelas pada 
saat proes belajar mengajar melihat temannya gaduh, melihat 
temannya bermain mobile phone, tidur, mengajak ngobrol, atau 
melihat gurunya tegas, marah, kurang menarik, atau sikap siswa pada 
saat diberi tugas, diberi pertanyaan, dimarahi, dan diberi nasehat yang 
baik. Dari faktor dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi sikap 
siswa dalam belajar seperti memiliki masalah dirumah yang belum 
terselesaikan, ada masalah dengan teman-temannya dikelas, keadaan 
tubuhnya sakit,  atau bermasalah dengan gurunya dan sebagainya. 
Sikap memiliki tiga komponen yaitu kognisi, afektif, dan konasi. 
Dari tiga komponen itu dapat dilihat indikator sikap siswa dalam 
mengikuti kegiatan mengajar diantaranya yaitu :  
1) Memperhatikan penjelasan guru. 
2) Memperhatikan media pembelajaran. 
3) Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 





5) Serius dalam mengikuti pembelajaran. 
6) Kerjasama dalam praktikum. 
7) Diskusi dalam kelompok berjalan secara efektif dan kondusif. 
8) Mampu menyimpulkan hasil pembelajaran 
 3.   Kebiasaan Belajar  
Slameto (2003: 82)   mengemukakan “kebiasaan belajar diperoleh 
dengan cara yang dipakai untuk mencapai tujuan belajar”. Oemar Hamalik 
(1995) mengemukakan  “seseorang yang ingin berhasil dalam belajar 
hendaknya mempunyai sikap serta kebiasaan belajar yang baik.”  Nana 
Syaodih (2004:159) menjelaskan penguasaan kecakapan atau prilaku yang 
dilakukan melalui usaha belajar yang berencana dan didasari, dan sering 
dilakukan secara berulang-ulang maka berubah menjadi suatu kebiasaan”.  
Jika penguasaan yang dilakukan oleh siswa adalah belajar yang dilakukan 
secara berulang-ulang maka akan menjadi kebiasaan belajar. Muhibbin 
Syah (2008:118), menjelaskan bahwa setiap siswa yang telah mengalami 
proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan tampak berubah, timbul 
karena proses penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan 
stimulasi yang berulang-ulang. 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kebiasaan belajar adalah suatu bentuk penguasaan kecakapan atau prilaku 
dari hasil belajar yang dilakukan secara berulang-ulang. Kebiasaan belajar 
harus dibentuk dan dimulai sejak dini kepada  seorang siswa. Hal ini 





dalam kesehariannya. Sehingga siswa dapat dengan mudah mengingat 
bahan pelajaran yang didapat dan dapat menunjang prestasi akademik 
siswa.  
Konstruk kebiasaan menurut pendapat Gie (1995) ada tiga aspek 
untuk membentuk kebiasaan belajar yang efektif yakni : (a) keteraturan, 
(b) disiplin, dan (c) konsentrasi. 
a. Keteraturan 
Belajar secara teratur akan memperoleh hasil yang baik. 
Keteraturan meliputi kebiasaan mengikuti pelajaran secara teratur, 
menyimpan dan memelihara secara teratur alat perlengkapan belajar, 
dan kebiasaan membaca buku-buku pelajaran.  
b. Disiplin 
Disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan terhadap rencana kerja 
yang telah ditentukan. Belajar secara teratur hanya mungkin 
dijalankan jika siswa memiliki disiplin untuk menaati rencana yang 
sudah diatur sebelumnya. Godaan-godaan yang bertujuan 
meruntuhkan usaha belajar dapat dihindari jika siswa memiliki 
disiplin diri. Disiplin belajar yang dimiliki individu tidak tumbuh 
dengan sendirinya, tetapi tumbuh, terbentuk dan berkembang melalui 
latihan dan pendidikan yang memungkinkan timbulnya kesadaran dan 
kemauan untuk berbuat patuh atau tanpa adanya unsur paksaan dari 
luar. Disiplin tersebut meliputi disiplin dalam memantapkan 





belajar yang telah dibuat, dan disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan 
rumah (PR) dan tugas sekolah (mencakup mengerjakan latihan-latihan 
tes, ulangan harian, ulangan umum atau ujian baik ujian tertulis 
maupun lisan, kemampuan berdiskusi dengan teman dalam 
menyelesaikan tugas kelompok). 
c. Konsentrasi 
Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belajar. Seseorang 
tidak akan berhasil mendalami bahan pelajaran yang dipelajari jika 
upaya itu dilakukan tanpa ada konsetrasi.  
Menurut Sumadi Suryabrata (1995) ada cara-cara dalam membentuk 
Kebiasaan Belajar yang baik yaitu : 
1)   penyusunan jadwal belajar yang baik,  
2)  kontinuitas dalam belajar,  
3)  belajar mandiri di luar jam pelajaran sekolah,  
4)  mengalokasikan waktu belajar secara adil,  
5)  menyediakan waktu belajar untuk mempersiapkan materi  
     pelajaran,  
6)  menyediakan waktu belajar untuk mengulangi materi yang telah  
                     didapat di sekolah.  
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui beberapa indikator 
yag terdapat dalam kebiasaan belajar yaitu : 
1) Ketepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik,  





3) Keteraturan dalam melaksanakan tugas sekolah, 
4) Mengikuti pelajaran secara teratur, 
5) Menyimpan dan memelihara perlengkapan untuk belajar, 
6) Membiasakan dalam membaca buku-buku pelajaran, 
7) Disiplin dalam memantapkan materi pelajaran, 
8) Disiplin dalam melaksanakan jadwal pelajaran yang telah dibuat, 
9) Disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah, 
10) Mampu berkonsentrasi ketika belajar disekolah dan dirumah. 
 
B. Kerangka berpikir 
1. Pengaruh sikap terhadap prestasi belajar  
Seorang siswa yang memiliki sikap positif dalam memberikan 
respon yang baik pada saat kegiatan belajar mengajar Perbaikkan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif  akan menjadikan dirinya mudah untuk 
menerima pelajaran dan dapat bertanggung jawab atas apa yang 
dipelajarinya. Sikap positif siswa dalam proses belajar mengajar dapat 
dilihat dari berbagai aspek diantaranya yaitu :  siswa memperhatikan 
media pembelajaran, siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, 
siswa mengikuti praktikum dengan sungguh-sungguh, siswa serius dalam 
mengikuti pembelajaran, siswa bekerjasama dalam praktikum, siswa 
berdiskusi dalam kelompok yang berjalan secara efektif dan kondusif dan 






Prestasi belajar Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  yaitu 
nilai akhir dalam bentuk angka-angka baik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Maka apabila siswa memiliki sikap yang baik maka 
kecenderungan untuk dapat memperoleh nilai akhir dalam angka-angka 
akan memuaskan. Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sikap 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar diduga memiliki 
pengaruh terhadap kebiasaan belajar perbaikan perawatan kelistrikan 
otomotif.  
2. Pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar  
Kebiasaan belajar merupakan suatu bentuk penguasaan kecakapan 
atau prilaku dari hasil belajar yang dilakukan secara berulang-ulang, 
seperti ketepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, keteraturan 
dalam belajar, keteraturan dalam melaksanakan tugas sekolah, mengikuti 
pelajaran secara teratur, menyimpan dan memelihara perlengkapan untuk 
belajar, membiasakan dalam membaca buku-buku pelajaran, disiplin 
dalam memantapkan materi pelajaran, disiplin dalam melaksanakan jadwal 
pelajaran yang telah dibuat, disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah dan mampu berkonsentrasi ketika belajar disekolah dan dirumah. 
Prestasi belajar Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  yaitu 
nilai akhir dalam bentuk angka-angka baik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Maka apabila siswa memiliki kebiasaan belajar yang baik 
maka kecenderungan untuk dapat memperoleh nilai akhir dalam angka-





memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar perbaikan perawatan 
kelistrikan otomotif. 
3. Pengaruh antara sikap dan kebiasaan belajar terhadap prestasi 
belajar   
Berdasarkan uraian sikap diatas dapat diketahui bahwa sikap siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar diduga memiliki pengaruh 
terhadap prestasi belajar perbaikkan perawatan kelistrikan otomotif. 
Kebiasaan belajar siswa juga diduga diduga memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif. Maka dapat 
diketahui bahwa sikap dan kebiasaan secara bersama-sama diduga 
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar Perbaikkan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif. 
 




Gambar 1. Pradigma Penelitian 
     Keterangan : 
      X1   =  Sikap siswa 
      X2   =  Kebiasaan belajar  
      Y    =  Prestasi belajar  
            =  Pengaruh variable bebas (X1) terhadap variable variable terikat  












            =  Pengaruh variable bebas (X2) terhadap variable variable terikat  
    (Y) 
 =  Pengaruh   antara  variable   bebas   (X1)   dan   (X2)  terhadap  
               variable variable terikat (Y) 
 
E.   Hipotesis Penelitian 
H1 : Ada pengaruh sikap siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif Program Studi 
Keahlian Teknik Mekanik   Otomotif    kelas   XI  SMK   Sleman   Tahun   
ajaran  2012/2013. 
H2 : Ada pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif Program Studi 
Keahlian Teknik Mekanik   Otomotif    kelas   XI  SMK   Sleman   Tahun   
ajaran  2012/2013.  
 H3 : Ada pengaruh antara sikap dan kebiasaan belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran perbaikkan Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif Program Studi Keahlian Teknik Mekanik   Otomotif    












BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto dan penelitian 
korelasi. Menurut Nana Sudjana (1989:56) ex-post facto artinya sesudah fakta 
dimulai dengan mendeskripsikan situasi sekarang yang diasumsikan sebagai 
akibat dari faktor-faktor yang telah terjadi atau bereaksi sebelumnya. Dalam 
penelitian ex post facto menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variable 
bebas X telah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti tidak perlu memberikan 
perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variable terikat. Dilihat dari 
tujuannya, penelitian ini merupakan penelitain korelasi, karena didalam 
penelitian ini bermaksud untuk menemukan ada tidaknya peran antara sikap 
siswa, kebiasaan siswa terhadap prestasi belajar perbaikkan perawatan 
kelistrikan otomotif. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2013 di SMK PIRI 









C. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96), Variabel adalah obyek 
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Terdapat dua 
variable dalam penelitian ini, variable-variabel tersebut adalah : 
1. Variabel Terikat (Dependent variable) merupakan variable yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas. 
Pada penelitian ini yang menjadi variable terikat yaitu prestasi belajar 
(Y). 
2. Variabel Bebas (Independent variable) merupakan variable yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variable terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah 
sikap siswa (X1) dan kebiasaan belajar (X2).  
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Di dalam penelitian ini diberikan batasan pengertian untuk 
menyamakan persepsi mengenai variable-variabel yang digunakan, sebagai 
berikut : 
1. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar yaitu nilai akhir dalam bentuk angka-angka baik 
dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik pada mata pelajaran 
perbaikkan perawatan kelistrikan otomotif yang terjadi setelah siswa 
melakukan perubahan dari pembelajaran dalam kurun waktu tertentu dan 





dicantumkan dengan menggunakan raport setelah siswa melakukan 
pembelajaran dari mata pelajaran perbaikkan perawatan kelistrikan 
otomotif kelas XI di SMK PIRI Sleman dengan Program Studi Keahlian  
Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor.  
2. Kebiasaan belajar 
Kebiasaan belajar merupakan suatu bentuk penguasaan 
kecakapan atau prilaku dari hasil belajar yang dilakukan secara berulang-
ulang, seperti ketepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, 
keteraturan dalam belajar, keteraturan dalam melaksanakan tugas 
sekolah, mengikuti pelajaran secara teratur, menyimpan dan memelihara 
perlengkapan untuk belajar, membiasakan dalam membaca buku-buku 
pelajaran, disiplin dalam memantapkan materi pelajaran, disiplin dalam 
melaksanakan jadwal pelajaran yang telah dibuat, disiplin dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan mampu berkonsentrasi ketika 
belajar disekolah dan dirumah. 
3. Sikap dalam belajar 
Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
merupakan tingkah laku yang dipilih siswa dalam pengaturan diri untuk 
memilih keadaan seperti menerima, menghargai, merespon dan 
bertanggung jawab dalam belajar dari berbagai macam peristiwa dan 
situasi yang terjadi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Sikap 
siswa yang dapat diketahui pada saat belajar adalah memperhatikan 





mengikuti praktikum dengan sungguh-sungguh, serius dalam mengikuti 
pembelajaran, kerjasama dalam praktikum, diskusi dalam kelompok 
berjalan secara efektif dan kondusif dan mampu menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
 
E. Populasi Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108), populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Hal ini juga dikatakan oleh Sugiyono 
(2012: 61), bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini digunakan pendapat 
Suharsimi Arikunto, (2002: 107)  apabila subyeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk 
penelitian yang resikonya besar tentu saja jika sampel lebih besar, 
hasilnya akan lebih baik. 
 Dari pengertian diatas maka populasi dari penelitian ini yaitu 
siswa kelas XI SMK PIRI Sleman Program Keahlian Teknik Mekanik  







Tabel 3. Populasi penelitian siswa kelas XI SMK PIRI Sleman Program     
              Keahlian Teknik Mekanik  Otomotif 
No Kelas Jumlah 
1 XI TKR A 18 
2 XI TKR B 13 
3 XI TSMA 17 
4 XI TSMB 15 
Jumlah 63 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang relevan, akurat, dan reliabel. Metode yang yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Angket atau kuesioner 
Donald Ary (1982:249) mengemukakan bahwa “kuesioner 
berstruktur atau bentuk tertutup merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berisi  seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Angket ini digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang sikap siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dan kebiasaan belajar siswa baik 
disekolah maupun dirumah. 
2. Dokumentasi 
Jonathan Sarwono (2006:225), menjelaskan bahwa metode 
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data atau informasi dengan 
meneliti sumber tertulis yang sudah ada, seperti membaca surat-surat, 





tulisan lainnya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang prestasi belajar perbaikan 
perawatan kelistrikan otomotif dengan mengambil data raport  siswa 
kelas XI Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK PIRI 
Sleman. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket dan 
dokumentasi untuk memperoleh informasi tentang prestasi belajar Perbaikkan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif.  Pada penelitian ini setiap butir soal 
instrumen memakai skala likert dengan empat alternatif pilihan yaitu untuk 
penelitian sikap sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 
tidak setuju (STS). Untuk penelitian kebiasaan alternatif pilihannya yaitu 
sering (S), kadang-kadang (KK), jarang (J) dan tidak pernah (TP). 
Skor untuk setiap pertanyaan positif adalah 4-1, sedangkan skor unutk 
setiap pertanyaan negatif adalah 1-4. Adapun kisi-kisi instrumen dapat dilihat 
dalam tabel-tabel berikut : 
Tabel 4. Kisi-Kisi Sikap Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar 






















Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Belajar 








































































Data diatas dikembangkan oleh penelitian terdahulu oleh M. WAHYU 
UNTARI, dengan koefisien Alfa Cronbach 0,727, keterangan reliabilitas 
tinggi. 
 
Untuk mengetahui prestasi belajar perbaikkan perawatan 
kelistrikan otomotif maka digunakan dokumen daftar nilai mid semester 
yang dimiliki oleh guru, digunakan nilai raport. Daftar nilai  inilah yang 
nantinya digunakan sebagai data prestasi belajar perbaikkan perawatan 
kelistrikan otomotif.  
 
H. Uji Coba Instrumen Penelitian  
Uji instrumen dalam hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan  
reliabilitas instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya  
instrumen penelitian tersebut digunakan dalam pengambilan data penelitian.  
Uji coba instrumen dilakukan pada 20 siswa kelas SMK PIRI Yogyakarta 
yang memiliki keadaan atau karakterististik kurang lebih sama dengan 
populasi penelitian atau responden sesungguhnya yaitu pada SMK PIRI 
Sleman. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam  
pengumpulan data, maka diharapkan  hasil penelitian dapat mengukur  







1. Uji validitas  
Uji validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk 
melihat apakah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam 
kuesioner dapat mengukur dengan cermat atau tidak.  Dalam uji validitas 
ini digunakan rumus korelasi product moment menggunakan 
perbandingan tabel r taraf signifikan 5%. Rumus korelasi product 
moment yaitu : 





r xy     : koefisien korelasi antara X dan Y 
∑ Y   : skor total 
∑ Y   : skor butir 
N       : jumlah responden 
∑ Y2  : jumlah skor kuadrat variable Y 
∑ X2  : jumlah skor kuadrat variable X 
∑ XY: jumlah perkalian antara skor variable X dengan skor variable  
           Y. ( Suharsisni Arikunto, 2006: 276) 
2. Uji reliabilitas  
Reliabilitas (reliability, kepercayaan) menunjuk pada 
pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang 
diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam 















r11  =  Reliabilitas instrument 
k  =  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ σ𝑏
2  =  Jumlah varian butir. ( Suharsisni Arikunto, 2006: 276) 
Kemudian hasil perhitungan koefisien korelasi Alpha (r11) di  
interpretasikan terhadap koefisien korelasi dalam , yaitu : 
    Tabel 6. Tabel Interpretasi Nilai r ( Suharsisni Arikunto, 2006: 276) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Agak rendah 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
 
I. Hasil Uji Coba Instrumen 
Pelaksanaan uji coba instrumen yang bertujuan untuk mengetahui 
kesahihan butir (validitas) dan keandalan (reliabilitas) instrumen ini 
dilaksanakan di SMK PIRI Yogyakarta kelas XI Program Keahlian Teknik 
Mekanik Otomotif terhadap 20 responden.  
1. Uji Validitas 
Hasil analisis validitas butir dengan bantuan SPSS for windows 
dapat diketahui sebagai berikut: 










X 25 7 1,2,13,15,16,20,25 18 





2. Uji Reliabilitas 
Hasil analisis reliabilitas butir dengan bantuan SPSS for windows 
dapat diketahui sebagai berikut: 
Tabel 8. Ringkasan Perhitungan Reliabilitas 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
X 0, 775 Tinggi/ Reliabel 
Y 0, 912 Sangat Tinggi/Sangat Reliabel 
 
J. Teknik Analisis Data  
1. Uji Prasyarat Analisis Data  
Untuk melakukan model regresi linier yang baik harus memenuhi 
uji asumsi klasik atau prasyarat analisis data. Uji asumsi klasik tersebut 
(Haryadi Sarjono, 2011:53) yaitu uji normalitas, uji multikolerasi dan uji 
linieritas. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu distribusi data, dalam Haryadi Sarjono (2011:53). 
Rumus dalam uji normalitas dalam metode Kolmogrov-Smirnov 
dalam (Purwanto, 2011:163) yaitu :  
  Dhitung = maksimum│Fo(X)-SN(X)│ 
   Keterangan : 
   Fo(X) = Distribusi kumulatif teoritis 
   SN(X) = Distribusi kumulatif skor observasi 
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel   pada 





Kriteria pengujian normalitas menggunakan program SPSS 
dalam Haryadi Sarjono sebagai berikut. 
1) Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov sig. > 0,05 
menunjukan data berdistribusi normal. 
2) Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov sig. <0,05 
menunjukan data tidak berdistribusi normal. 
b) Uji linearitas  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 
masing-masing variabel sebagai prediktor mempunyai hubungan 
linier atau  tidak dengan variabel terikat. Untuk mengetahui uji 
linieritas digunakan  rumus sebagai berikut : 





𝐹𝑟𝑒𝑔     = Harga F untuk garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 = Rerata kuadrat regresi 
RKres = Rerata kuadrat residu  (Sutrisno Hadi, 2004 ;13)  
c)   Uji multikolinieritas  
Uji multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakannya 
analisis korelasi ganda. Untuk menguji terjadi atau tidaknya 
multikolinieritas dilakukan dengan menyelidiki besarnya inter 
korelasi. Dalam Haryadi Sarjono (2011:70), Uji multikorelasi 
bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara variabel 
bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolinieritas) atau 





pengujian multikorelasi atau multikolinieritas dengan komputer 
program SPSS for Windows versi 12 menggunakan nilai VIF 
(variance inflation factor)  menurut Haryadi Sarjono (2011:74), 
yaitu :  
1) Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas di 
antara variabel bebas. 
2) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas di 
antara variabel bebas. 
Dapat juga digunakan rumus sebagai berikut :  




𝑟𝑥𝑦     = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N      = Jumlah responden 
∑X   = Jumlah harga  dari skor butir 
∑Y   = Jumlah harga dari skor butir total 
∑XY = jumlah perkalian antara X dan Y 
∑X2 = Jumlah X2 
∑Y2 = Jumlah Y2   (Suharsimi Arikunto,2006:170) 
2. Pengujian Hipotesis  
a. Menguji dengan analisis Korelasi Product Moment   
Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dengan Y 
maka digunakan teknik korelasi. Analisis korelasi yang digunakan 
adalah  korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Rumus 














rxy     = koefisien korelasi antara X dan Y 
N      = jumlah sampel 
   = jumlah skor variabel X 
   = jumlah skor variabel Y 
2  = jumlah skor kuadrat variabel X 
2  = jumlah skor kuadrat variabel Y 
= jumlah perkalian skor variabel X dan skor variabel Y 
(Suharsimi Arikunto, 1996:162) 
 
Korelasi Product Moment dilambangkan (r) dengan ketentuan 
r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ + 1). Apabila nilai r = -1 artinya 
korelasi negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = -
1 artinya korelasi sangat negatif. Sedangkan arti harga r akan 
dikonsultasikan dengan tabel (Riduwan, 2009:223) interprestasi 
Nilai r sebagai berikut : 
Tabel 9. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
0,60-0,7999 Kuat 
0,40-0,5999 Cukup Kuat 
0,20-0,3999 Rendah 






Dasar pengambilan Keputusan (Riduwan, 2011:63) yaitu : 
1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≤ Sig], maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak signifikan. 
2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≥ Sig], maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya signifikan. 
b. Menguji dengan analisis Regresi  
Uji Regresi, digunakan untuk mencari pengaruh antar 
variabel. Dalam  (Haryadi Sarjono 2011 : 91) analisis regresi adalah 
suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Dalam uji ini digunakan regresi linier 
sederhana dan regresi ganda. Dalam  (Riduwan 2009 : 224) dengan 
rumus sebagai berikut :  
Dalam uji ini digunakan regresi regresi ganda    dalam       ( 
Riduwan 2009 : 224) dengan rumus persamaan garis regresi 
dirumuskan: Ŷ =  a + bX dimana : 
Ŷ  = (baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan 
X  = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk   
        diprediksikan 
a   = nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b   = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  

















 Persamaan garis regresi ganda dirumuskan: Ŷ =  a + b1X1 + b2X2  
Dasar pengambilan keputusan (Riduwan, 2011:95) yaitu : 
1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≤ Sig], maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak signifikan.  
2)   Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai  
      probabilitas   Sig atau   [0,05 ≥ Sig], maka Ho ditolak dan Ha     



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini disajikan mengenai laporan hasil penelitian yang telah 
dilakukan meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel sikap 
belajar (X1) dan kebiasaan belajar (X2), dan variabel terikat yaitu prestasi 
belajar (Y). Untuk mendeskripsikan dan menguji hubungan variabel bebas 
dan variabel terikat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan 
deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh 
di lapangan. Pada deskripsi data berikut ini disajikan informasi data meliputi 
mean, median, mode dan standar deviasi dari masing-masing variabel 
penelitian. Deskripsi data juga menyajikan distribusi frekuensi masing-masing 
variabel. Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat 
dalam uraian berikut ini: 
1. Sikap Siswa 
Data sikap siswa diperoleh melalui angket yang terdiri dari 18 butir 
pertanyaan dan jumlah responden 63 Siswa. Berdasarkan data yang diolah 
menggunakan program SPSS versi 12.0 maka diperoleh skor tertinggi 





rerata (mean) sebesar 50,63, median 51, modus 49, standar devisiasi 2,90 
dan variance sebesar 11,36. Data perhitungan terdapat pada lampiran. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel sikap belajar. 
Tabel 10. Distribusi frekuensi untuk variabel sikap belajar (X)  
No Interval Frequency Percent 
Cumulative 
Percent 
1 39-41  1 1,5% 1,5% 
2 42-44  3 5% 6,5% 
3 45-47  4 6% 12,5% 
4 48-50 20 32% 44,5% 
5 51-53 23 36% 80,5% 
6 54-56 11 18% 98,5% 
7 57-59   1 1,5%  100% 
Total 63 100%    
 
Berdasarkan distribusi frekuensi data sikap belajar di atas dapat 












Berdasarkan skor data penilaian model likert dengan rentang skor  
antara 1 - 4 untuk 18 butir pertanyaan, maka mean idealnya dapat dihitung 
dengan norma sebagai berikut : 
ST (skor tertinggi)  = 18 X 4 = 72 
SR (skor terendah) = 18 X 1 = 18 
Mi    = ½ (ST+SR) 
= ½ (72 + 18) 
= 45 
SDi   = 1/6 (ST-SR) 
=1/6 (72 – 18) 
= 9 
Berdasarkan acuan norma, mean ideal sikap belajar diperoleh hasil 45. 
Standar deviasi ideal diperoleh hasil 9.   
2. Kebiasaan Belajar 
Data kebiasaan belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 
23 butir pertanyaan dan jumlah responden 63 siswa. Berdasarkan data 
yang diolah menggunakan program SPSS versi 12.0 maka diperoleh skor 
tertinggi sebesar adalah 87 dan skor terendah 58. Hasil analisis 
menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 71,74, median 72, modus 74, 
standar devisiasi 6,25 dan variance sebesar 39,12. Data perhitungan 







Tabel 11. Distribusi frekuensi untuk variabel kebiasaan belajar (X2) 
No Interval Frequency Percent Cumulative Percent 
1 57-61  4  6% 6% 
2 62-66  9 14% 20% 
3 67-71 14 22,5% 42,5% 
4 72-76 22 35% 77,5% 
5 77-81 10 16% 93,5% 
6 82-86  3  5%  98,5% 
7 87-91  1 1,5%  100% 
Total 63 100%    
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan distribusi frekuensi data kebiasaan belajar di atas 







Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Variabel Kebiasaan Belajar  
 
Berdasarkan skor data penilaian model likert dengan rentang skor 
antara  1 - 4 untuk 23 butir pertanyaan, maka mean idealnya dapat dihitung 





ST (skor tertinggi)  = 23 X 4 = 92 
SR (skor terendah) = 23X 1 = 23 
Mi    = ½ (ST+SR) 
= ½ (92 + 23) 
= 57,5 
SDi   = 1/6 (ST-SR) 
=1/6 (92– 23) 
= 11,5 
Berdasarkan acuan norma, mean ideal kebiasaan belajar diperoleh 
hasil 57,5. Standar deviasi ideal diperoleh hasil 11,5.  
3. Prestasi Belajar 
Data prestasi belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai akhir 
mata pelajaran perawatan perbaikkan kelistrikan otomotif siswa kelas XI 
SMK PIRI Sleman sejumlah 63 siswa tahun ajaran 2011/2012. 
Berdasarkan data yang diolah menggunakan program SPSS versi 12.0 
maka diperoleh skor tertinggi sebesar adalah 85 dan skor terendah 70.   
Hasil analisis menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 77,07, 
median 78, modus 80, standar devisiasi sebesar 4,62 dan variance sebesar 
21,39. Data perhitungan terdapat pada lampiran. Berikut adalah tabel 








Tabel 12. Distribusi Frekuensi untuk variabel prestasi belajar (Y) 
No Interval Frequency Percent Cumulative Percent 
1 68-70  8 13% 13% 
2 71-73 10 16%  29% 
3 74-76 11 17% 46% 
4 77-78 9 14% 60% 
5 79-81 13 21% 81% 
6 82-84  8 13% 94% 
7 85-87  4 6% 100%  
Total 63 100%   
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan distribusi frekuensi data lingkungan sosial intern 






Gambar 4. Diagram Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar  
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis (Haryadi Sarjono, 2011:53) yaitu uji normalitas, uji 






1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kosmogorov-
Smirnov. Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer 
yaitu SPSS versi 12.0 dapat diketahui nilai signifikansi yang menunjukkan 
normalitas data. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan 
berdistribusi normal jika harga koefisien Asymp. Sg pada output 
Kosmogorov-Smirnov test > dari alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05). 
Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut. 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Variabel Signifikansi Alpha(5%) Kondisi  Simpulan 
Sikap Siswa 0,181 0,05 S > A Normal 
Kebiasaan Belajar 0,200 0,05 S > A Normal 
Prestasi Belajar 0,177 0,05 S > A Normal 
Sumber : Data primer 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi variabel 
sikap siswa (0,181), kebiasaan belajar (0,200) dan prestasi belajar (0,177) 
lebih besar dari alpha (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas   
Uji liniearitas hubungan dapat diketahui dengan menggunakan uji F. 
Dalam SPSS versi 12.0 untuk menguji linearitas menggunakan deviation 
from linearity dari uji F linear. Hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen linear apabila nilai signifikansi Fhitung lebih dari 





      Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
Variabel F hitung Signifikansi Keterangan 
X-Y 1,134 0,358 Linear 
Y-Z 1,095 0,394 Linear 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi hubungan antara variabel 
X, Y, dan Z lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 
kedua variabel independen dengan variabel dependen linier. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas antar variabel bebas. Berdasarkan hasil uji 
multikolinieritas antar variabel dengan menggunakan komputer program 
SPSS versi 12 menunjukkan bahwa interkorelasi antar variabel sebesar 
0,671. Uji multikolonieritas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, 
dengan patokan nilai VIF (variance inflation factor)  dan koefisien 
korelasi antar variabel bebas. menurut Haryadi Sarjono (2011:74), yaitu : 
1) Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas di 
antara variabel bebas.  
2) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas di antara 
variabel bebas. 
Dengan demikian tidak terjadi multikolinieritas, maka analisis 







Tabel 15. Rangkuman Interkorelasi Variabel Bebas 
No. Variabel Tolerance VIF Simpulan  




0,664 2,373 Tidak ada 
Multikolinieritas 
 
Ternyata nilai VIF kurang dari 10 untuk semua variabel bebas. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel 
sikap siswa (X) dan kebiasaan belajar (Y) tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel bebas. 
C.  Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah. Untuk 
itu hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis 
penelitian ini, yaitu mengenai terdapat tidaknya hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat.  
1. Menguji dengan analisis Korelasi Product Moment   
Untuk menguji hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap Y 
dalam penelitian ini maka digunakan teknik korelasi dengan taraf 
signifikan 5% dan n=63. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Rangkuman Korelasi Product Moment    
Correlations Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
X1 terhadap Y  0,449 Cukup Kuat 
X2 terhadap Y  0,608 Kuat 
 
Tabel 17. Rangkuman Korelasi Partial 
Correlations Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 





 Berdasarkan hasil analisis data, hubungan atau korelasi X1 terhadap 
Y ditunjukkan dengan r sebesar 0,449 lebih besar dari harga  rtabel pada 
taraf signifikan 5% yaitu 0,244 dengan n= 63, dengan tingkat hubungan 
cukup kuat, hubungan atau korelasi X2 terhadap Y ditunjukkan dengan r 
sebesar 0,608 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 
0,244 dengan n= 63, dengan tingkat hubungan kuat, hubungan atau 
korelasi X1 dan X2 terhadap Y ditunjukkan dengan r sebesar 0,727 lebih 
besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,244 dengan n= 63, 
dengan tingkat hubungan kuat.  
2.  Menguji dengan Analisis Regresi  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknis analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama 
dan kedua. Sedang untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknis 
analisis regresi ganda. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa “Ada pengaruh antara 
sikap terhadap prestasi belajar siswa pada mata Perbaikkan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif  Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013.” Di 








Tabel 18. Rangkuman Regresi Sederhana h1 
X1 R RSquare RSquare
2 Sig Keterangan 
Koefisien  0,457 0,402 0,161 0,011 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, pengaruh antara X1 terhadap Y 
ditunjukkan dengan r sebesar 0,457. Persamaan regresi didapat Y = a + 
b1X1 = 80,254 + 0,363 X1. Hal ini berarti hipotesis pertama diterima 
dan terdapat pengaruh yang signifikan antara Sikap Siswa (X1) terhadap 
Prestasi belajar (Y) siswa pada mata Perbaikkan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI 
SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa “Ada pengaruh antara 
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian 
Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013”.  Di bawah ini adalah rangkuman hasil pengujian hipotesis 
dengan regresi sederhana. 
Tabel 19. Rangkuman Regresi Sederhana h2 
X2 R RSquare RSquare
2 Sig Keterangan 
Koefisien  0,573 0,570 0,324 0,004 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, pengaruh antara X2 terhadap Y 
ditunjukkan dengan r sebesar 0,573. Persamaan regresi juga didapat Y 





dan terdapat pengaruh yang signifikan antara Kebiasaan Belajar Siswa 
(X2) terhadap Prestasi belajar (Y) siswa pada mata Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif  Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “Ada pengaruh sikap dan 
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian 
Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013”.  Di bawah ini adalah rangkuman hasil pengujian hipotesis 
dengan regresi ganda.  
Tabel 20. Rangkuman Regresi Sederhana h3 
X1 & X2  R RSquare RSquare
2 Sig Keterangan 
Koefisien  0,960 0,837 0,700 0,02 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, pengaruh antara X1 dan   
terhadap Y ditunjukkan dengan r sebesar 0,960. Persamaan regresi juga 
didapat Y = a + b1X1 + b2X2 = 78,972+0,696 X1+0,350 X2 (Riduwan 
2009 : 93). Hal ini berarti hipotesis ketiga diterima dan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara antara sikap (X1)  dan kebiasaan belajar 
(X2) terhadap Prestasi belajar (Y) siswa pada mata Perbaikkan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik 






3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel 
dependen yang diterangkan oleh variabel independennya. Hasil 
perhitungan SPSS menunjukkan R
2
 sebesar 0,402. Nilai tersebut berarti 
40,20% perubahan pada variabel kebiasaan belajar (Y) dapat diterangkan 
oleh variabel sikap siswa (X). Jadi sebesar 59,80 % dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Prestasi belajar (Y) 
yang diterangkan oleh sikap siswa (X1) dan kebiasaan belajar (X2) sebesar 
83,70% serta 16,30 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
4. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dapat diketahui 
besarnya Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya SE dan SR dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 21. Sumbangan Relatif dan Efektif antara Variabel Bebas (X1) dan 
(X2) terhadap Variabel Terikat (Y) 
Keterangan X1 X2 Jumlah 
Sumbangan Relatif (%) 35 65 100 
Sumbangan Efektif (%) 17 8 25 
Data perhitungan pada lampiran 
 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas dapat 
diketahui bahwa Sikap Siswa memberikan Sumbangan Relatif sebesar 





Kebiasaan belajar  memberikan Sumbangan Relatif sebesar 65% dan 8% 
untuk Sumbangan Efektif  terhadap prestasi belajar siswa. Secara bersama-
sama variabel sikap siswa dan kebiasaan belajar siswa memberikan 
Sumbangan Efektif sebesar 25% terhadap prestasi belajar siswa dan 
sebesar 75% diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas pada 
penelitian ini.  
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Sikap (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) 
Pengajuan hipotesis 1 yaitu “Ada pengaruh sikap siswa terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif Program Studi Keahlian Teknik Mekanik   Otomotif    
kelas   XI  SMK   Sleman   Tahun   ajaran  2012/2013”. Berdasarkan 
analisis data pengujian hipotesis 1 diterima, bahwa sikap siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan yang ditunjukan 
menggunakan korelasi antara X1 terhadap Y dengan r sebesar 0,449 lebih 
besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,244 dengan n=63, 
dengan tingkat hubungan cukup kuat dan persamaan regresi Y = a + b1X1 
= 80,254 + 0,363 X1 dengan Sumbangan Efektif sebesar 16,16% serta 
Sumbangan Relatif sebesar 35%.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap siswa  
dalam kegiatan belajar maka semakin tinggi prestasi belajar siswa. Hal ini 





sebagai berikut : (a) Komponen kognisi yang berhubungan dengan beliefs, 
ide dan konsep, (b) Komponen afeksi yang menyangkut kehidupan 
emosional seseorang, (c) Komponen konasi yang merupakan 
kecenderungan bertingkah laku. Jadi dari pengertian Mar’at dapat 
diketahui sikap dapat mempengaruhi kognitif siswa, psikomotorik siswa 
atau konasi dan afektif siswa.  
Pendapat Mar’at juga didukung oleh Secord & Backam (1964) 
dalam Saifuddin Azwar (2012:5) mendefinisikan sikap sebagai keteraturan 
tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (konisi), dan predisposisi 
tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungannya. 
Apabila dalam suatu kegiatan belajar mengajar siswa memiliki sikap yang 
baik maka dapat dikatakan siswa dapat memiliki sikap dari penilaian 
afektif, kognitif dan psikomotorik atau konasi yang baik pula. Jadi 
pendapat para ahli tersebut dapat mendukung hasil penelitian bahwa sikap 
memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Hasil penelitian dan teori diatas juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Penelitian dari Ratna Wulandari (2012) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Hubungan antara minat belajar dan sikap 
siswa terhadap mata pelajaran akuntansi dengan prestasi belajar akuntansi 
siswa kelas X program keahlian akuntansi SMK YPKK Sleman tahun 
ajaran 2012/2013” menunjukkan adanya hubungan yang positif dan 





prestasi belajar akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi  r 
hitung sebesar 0,515 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 5% 
yaitu 0,239 dengan n= 68.  Dengan hasil penelitianya yang menyatakan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap siswa terhadap 
prestasi belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli dan hasil penelitian diatas 
semakin mendukung hasil pengujian hipotesis 2 dalam penelitian ini. 
Adanya pengaruh dan signifikan antara sikap siswa dalam kegiatan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa, sehingga  perlu adanya usaha bersama 
dalam meningkatkan sikap siswa dalam belajar yang positif. Oleh karena 
itu peran semua pihak dalam dunia pendidikan maupun luar dunia 
pendidikan dalam upaya mendidik siswa supaya memiliki sikap yang baik 
dan positif agar tercapainya tujuan belajar dan menghasilkan prestasi 
belajar perlu dilakukan secara maksimal dan terprogam dengan baik. 
2. Pengaruh kebiasaan belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y)  
Pengajuan hipotesis 2 yaitu “ada pengaruh kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  
Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”.  Berdasarkan 
analisis data pengujian hipotesis 2 diterima, bahwa kebiasaan belajar 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini 
ditunjukan menggunakan korelasi antara X2 terhadap Y dengan r sebesar 





dengan n=63, dengan tingkat hubungan kuat dan dengan persamaan regresi 
Y = 80,118 + 0,542 X2 dengan Sumbangan Efektif sebesar 8 % serta 
Sumbangan Relatif sebesar 65%.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kebiasaan 
belajar siswa  maka semakin tinggi prestasi belajar siswa. Hal ini didukung 
dengan pendapat oleh  Oemar Hamalik (1995) mengemukakan  “seseorang 
yang ingin berhasil dalam belajar hendaknya mempunyai sikap serta 
kebiasaan belajar yang baik.” Hasil penelitian dan teori diatas juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Iqroma Novalia (2008) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan pemberian tugas dan 
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS 
semester gasal SMA Negeri 3 Pemalang tahun ajaran 2007/2008” 
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar akuntansi. Hal ini dibuktikan 
dengan harga r hitung sebesar 0,325 lebih besar dari harga r tabel pada 
taraf signifikan 5% yaitu 0,167.  
Doddy Wijanarko (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Hubungan motivasi belajar, kebiasaan belajar, dan kontinuitas belajar 
dengan prestasi belajar akuntansi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 6 
Yogyakarta tahun ajaran 2008/2009” menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 6 Yogyakarta tahun ajaran 





sebesar 0,243 lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 
73 adalah 0,227.   
Penelitian dari Yosefin Rianita Handiyanti  (2012) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Konsep diri dan kebiasaan belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri 
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012” menunjukkan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran akuntansi. Hal 
ini dibuktikan dengan persamaan Y = 32,397 + 0,301 X2 dengan koefisien 
korelasi (rx1y) = 0,455, koefisien determinasi (r20 = 0,207 dan t hitung 
sebesar 4,121 dan t tabel sebesar 2,000.  
Penelitian dari Meilina Eka Putri  (2012) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh kebiasaan belajar dan persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X SMA 
Patuk Gunung Kidul tahun ajaran 2011/2012” menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan kebiasaan belajar terhadap presatasi 
belajar ekonomi. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan nilai t hitung 
sebesar 2,866 dengan signifikansi 0,005. Abdul Rohman MS (2012) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Hubungan kebiasaan belajar dengan prestasi 
belajar siswa Kelas IV  SD pada mata pelajaran matematika di gugus V 
kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul tahun ajaran 2011/2012” 
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 





Hal tersebut ditunjukan dengan koefisien korelasi  r hitung sebesar 
0,300 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,207 
dengan n= 90.  Feri Indrawati (2011) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh pemanfaatan unit produksi sekolah dan kebiasaan belajar siswa 
terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa kelas II akuntansi SMK 
Negeri 1 Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010” menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dengan 
prestasi belajar kewirausahaan. Hal tersebut ditunjukan dengan koefisien 
korelasi  t hitung sebesar 2,777 dan sumbangan efektif 15,5 % dan 
sumbangan relatif 43,5%. Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan 
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti variabel kebiasaan 
belajar sebagai variabel bebas dan variabel prestasi belajar sebagai 
variabel terikat.   
Berdasarkan beberapa pendapat ahli dan hasil penelitian di atas 
semakin mendukung hasil pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini yaitu 
kontribusi yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa. Jadi dalam SMK PIRI Sleman juga apabila siswa 
yang memiliki kebiasaan belajar yang baik akan berpengaruh yang baik 
pula terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran perawatan 
perbaikan kelistrikan otomotif. Sehingga peran semua pihak dibutuhkan 
dalam pembentukan  kebiasaan belajar siswa yang baik sehingga dapat 





3. Pengaruh antara Sikap (X1) dan Kebiasaan belajar (X2) terhadap prestasi 
belajar siswa (Y) 
Pengajuan hipotesis 3 yaitu “ada pengaruh antara sikap dan 
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian 
Teknik Mekanik Otomotif  Kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013”.  Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis 3 diterima, 
bahwa sikap dan kebiasaan belajar secara signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan korelasi X1 dan X2 terhadap Y 
dengan r sebesar 0,727 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 
5% yaitu 0,244 dengan n=63, dengan tingkat hubungan kuat dan 
persamaan regresi Y = 78,972+0,696 X1+0,350 X2. 
Berdasarkan sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap 
kriterium, maka sikap siswa mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap 
prestasi belajar siswa bila dibandingkan dengan kebiasaan belajar. 
Sumbangan efektif  dari sikap siswa 16% > sumbangan efektif kebiasaan 
belajar 8%.   Jadi pengaruh antara sikap dan kebiasaan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa dengan Sumbangan Efektif sebesar 25 % selebihnya 
sebesar 75 % tidak dapat dijelaskan disini, karena berasal dari faktor lain 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan di atas 
maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh sikap siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif Program Studi 
Keahlian Teknik Mekanik Otomotif kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013 yang ditunjukan menggunakan korelasi antara X1 
terhadap Y dengan r sebesar 0,449 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf 
signifikan 5% yaitu 0,244 dengan n= 63,  dengan tingkat hubungan cukup 
kuat dan persamaan regresi Y = 80,254 + 0,363 X1 dengan Sumbangan 
Efektif sebesar 16,16%. 
2. Terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan Otomotif Program Studi 
Keahlian Teknik Mekanik Otomotif kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013 ditunjukan menggunakan korelasi antara X2 terhadap Y 
dengan r sebesar 0,608 lebih besar dari harga  rtabel pada taraf signifikan 
5% yaitu 0,244 dengan n= 63,  dengan tingkat hubungan kuat dan 
persamaan regresi Y = 80,118 + 0,542 X2 dengan Sumbangan Efektif 





3. Terdapat pengaruh sikap siswa dan kebiasaan belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif kelas XI 
SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 ditunjukan dengan korelasi 
X1 dan X2 terhadap Y dengan r sebesar 0,727 lebih besar dari harga  rtabel 
pada taraf signifikan 5% yaitu 0,244 dengan n= 63,  dengan tingkat 
hubungan kuat dan persamaan regresi Y = 78,972+0,696 X1+0,350 X2 
dengan Sumbangan Efektif sebesar 25 %.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Sikap siswa pada mata pelajaran perbaikkan perawatan kelistrikan 
otomotif terbukti memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar, artinya 
semakin baik sikap siswa dalam belajar, maka akan meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran perbaikan perawatan 
kelistrikan otomotif. Sikap siswa yang dapat dilakukan untuk memberi 
pengaruh terhadap prestasi belajar adalah memperhatikan media 
pembelajaran, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, mengikuti 
praktikum dengan sungguh-sungguh, serius dalam mengikuti 
pembelajaran, kerjasama dalam praktikum, diskusi dalam kelompok 
berjalan secara efektif dan kondusif dan mampu menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
2. Kebiasaan belajar pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif  terbukti memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa, 





belajar siswa pada mata pelajaran Perbaikkan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif. Kebiasaan belajar yang dapat dilakukan untuk memberi 
pengaruh terhadap prestasi belajar adalah ketepatan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas akademik, keteraturan dalam belajar, keteraturan dalam 
melaksanakan tugas sekolah, mengikuti pelajaran secara teratur, 
menyimpan dan memelihara perlengkapan untuk belajar, membiasakan 
dalam membaca buku-buku pelajaran, disiplin dalam memantapkan 
materi pelajaran, disiplin dalam melaksanakan jadwal pelajaran yang 
telah dibuat, disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan 
mampu berkonsentrasi ketika belajar disekolah dan dirumah. 
C. Saran 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa pengaruh sikap dan 
kebiasaan belajar  terhadap prestasi belajar mata pelajaran Perbaikkan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif  Program Studi Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif kelas XI SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 dengan 
Sumbangan Efektif sebesar 25 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih 
ada 75% faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor-faktor 
lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa antara 
lain media dan sarana pembelajaran, kualitas pendidik dan kualitas karyawan 
sekolah, kondisi fisik dan fasilitas sekolah, lingkungan sekolah dan kegiatan 
kesiswaan, faktor kesehatan dan cacat tubuh, intelegensi, perhatian, 
kebiasaan, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, kelelahan jasmani dan 
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Rekapitulasi  Data Mid PPKO

Lampiran 2. 
Surat Keterangan Validasi 


Lampiran 3.  
Anget Uji Coba Instrumen
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 
NAMA   : 
NO. ABSEN   : 
KELAS  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyatan dengan teliti dan seksama 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pribadi pada diri saudara 
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang anda anggap paling benar 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari Satu 
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
 
     (S  : Sering; KK : Kadang kadang; J: Jarang; T: Tidak Pernah) 
No PERNYATAN S KK J TP 
1. Saya mengumpulkan  tugas pada mata pelajaran 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif yang 
telah saya kerjakan di rumah  
    
2.  Saya mengumpulkan tugas tepat waktu disekolah 
pada saat proses belajar berlangsung 
    
3. Jika saya kesulitan dalam mengerjakan tugas, saya 
mengerjakannya dikelas bersama teman-teman 
setelah itu langsung saya kumpulkan kepada guru 
    
4.  Saya memperhatikan guru menjelaskan melalui 
power point atau OHP Proyektor 
    
5.  Pada saat pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif berlangsung saya mencatat 
apa yang ditulis guru di papan tulis 
    
6.  Saya belajar dengan semangat jika ada media 
pembelajaran seperti barang yang dapat dipegang  
    
7. Saya mengerjakan tugas  Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif dirumah sambil 
mendengarkan radio atau menonton televisi 
    
8. Saya belajar jika menghadapi ulangan dan jika 
ada tugas saja 
    
9. Jika mengerjakan tugas dirumah membuat saya 
semakin tidak memahami materi 
    
10. Setiap mengikuti pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif saya selalu memperhatikan 
penjelasan guru dengan sebaik-baiknya 
    
11. Saya bercerita dengan teman pada saat guru 
menjelaskan materi pelajaran Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif 
    
12. Jika ada bagian yang belum paham, saya selalu 
mengajukan pertanyaan kepada guru 
    
13. Saya memiliki pulpen dan buku tulis      
14. Alat tulis milik saya sering ketinggalan ataupun 
hilang 
    
15. Buku catatan atau buku pegangan materi pelajaran 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif, saya 
jaga dengan baik. 
    
16. Saya merasa takut dan malu menanyakan kepada 
guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan latihan 
atau tugas yang sedang dikerjakan 
    
17. Saya berusaha belajar sesuai dengan jadwal 
belajar yang saya buat sendiri 
    
18. Pada saat saya membaca buku Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif milik saya, saya 
selalu memberi tanda pada bagian-bagian yang 
penting 
    
No PERNYATAN S KK J TP 
19. Jika belajar  dirumah, saya tidak suka mengulangi 
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru 
    
20. Saya berusaha memahami kembali materi yang 
disampaikan oleh guru 
    
21. Saya memanfaatkan waktu istirahat untuk 
mengulang pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif yang telah disampaikan 
    
22. Jika belajar dirumah, saya berusaha membuat 
ringkasan materi Perbaikan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif agar mempermudah dalam 
memahaminya 
    
23. Saya membuat jadwal belajar Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif sendiri dirumah  
    
24. Setiap hari saya belajar dirumah kurang lebih 1 
sampai 2 jam  
    
25. Saya memerlukan waktu yang lama untuk 
memahami materi Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif jika belajar dirumah 
    
26. Saya membaca petunjuk mengerjakan soal 
terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif 
    
27.  Saya selalu mencoba mengerjakan soal latihan 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif 
dirumah walaupun tanpa disuruh oleh guru 
    
28. Saya selalu mendahulukan  mengerjakan soal 
yang mudah dalam mengerjakan tugas ataupun 
ulangan Perbaikan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif  
    
29. Saya selalu mengerjakan soal ulangan harian dan 
tugas sendiri pada mata peajaran Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif  
    
30. Pada saat pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif saya selalu berusaha 
berkonsetrasi dengan baik 
    
  
ANGKET SIKAP DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju 
No PERNYATAN SS S TS STS 
1. Saya merasa puas pada Pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif dikelas karena sangat mengasikkan dari 
guru yang menerangkan 
    
2. Saya tetap semangat mengikuti pelajaran Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif jika badan saya letih 
    
3. Memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif membantu saya dalam 
belajar 
    
4. Saya tidak puas terhadap media yang digunakan oleh guru 
pada saat mengajar, seperti hanya dengan papan tulis  
    
5. Media pembelajaran seperti OHP Proyektor dapat membantu 
saya dalam belajar 
    
6. Saya merasa tidak puas terhadap penejelasan guru pada saat 
mau praktik karena membuat saya bingung 
    
7. Saya merasa puas dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
    
8. Saya tidak mau terlibat dengan menjawab pertanyaan  yang 
diberikan oleh guru 
    
9. Saya memiliki kemauan untuk memberikan jawaban jika 
diberi pertanyaan yang sulit oleh guru 
    
10. Menurut saya seharusnya praktik itu lebih sering dari pada 
teori dikelas 
    
11. Saya praktik tanpa mengikuti petunjuk pekerjaan terlebih 
dahulu 
    
12. Saya mengikuti praktik dengan serius dan selalu berusaha 
untuk belajar dengan baik 
    
13. Saya melaksanakan tugas dalam praktik dengan baik dan 
dengan penuh tanggung jawab yang diberikan terhadap saya 
    
14. Saya memiliki kemampuan baik dalam mendengarkan 
penjelasan guru pada saat praktik di bengkel 
    
15. Saya merasa yakin akan kemampuan saya jika dievaluasi 
pada saat praktik 
    
16. Membantu teman pada saat praktikum adalah hal yang biasa 
saya lakukan 
    
17. Apabila pada saat praktikum berlangsung saya bingung, 
maka saya akan bertanya kepada teman  
    
18. Pemberian tugas pada saat praktik berlangsung terkadang 
membuat saya kurang puas akan pembagian tugas masing-
masing siswa  
    
19. Saya tidak serius pada saat diskusi pada pelajaran Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif 
    
20. Saya merasa diskusi pada pelajaran sebaiknya hanya pada 
saat praktik saja 
 
    
No PERNYATAN SS S TS STS 
21. Saya bermain hp pada saat diskusi berlangsung dikelas 
bersama teman-teman 
    
22. Saya merasa tidak puas pada saat menyampaikan hasil 
diskusi 
    
23. Dalam buku catatan saya terdapat rangkuman setelah guru 
menerangkan di depan kelas 
     
24. Saya dapat menyimpulkan materi setelah selesai belajar 
dikelas  
    
25. Pada saat guru memberikan pertanyaan untuk diskusi saya 
selalu mengajak teman –teman untuk berdiskusi dan 
menjawabnya 




Rekapitulasi Data Uji Coba Instrumen
Sikap Belajar (X1)
No Jawaban Responden Untuk Item Jumlah
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Skor
1 3 3 4 4 4 2 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 73
2 3 3 4 4 3 2 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 73
3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 76
4 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 67
5 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 71
6 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 73
7 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 2 2 1 1 4 3 3 73
8 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 4 3 74
9 4 3 4 1 4 2 1 4 1 3 2 4 4 4 3 4 3 2 1 1 2 1 2 4 3 67
10 4 3 4 3 3 2 4 1 4 3 1 4 3 4 1 2 1 1 1 1 1 1 4 3 2 61
11 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 65
12 4 2 4 3 3 3 3 2 4 2 1 4 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 70
13 3 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 71
14 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 75
15 4 1 4 3 4 2 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 4 2 3 78
16 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 68
17 3 3 4 3 4 3 3 1 3 4 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 4 68
18 4 3 4 1 4 1 4 1 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 1 3 1 3 4 4 4 75
19 4 3 4 1 4 1 4 1 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 1 2 1 3 4 4 4 74
20 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 68
Rekapitulasi data Uji Coba instrumen Variabel Sikap Siswa
Kebiasaan Belajar (X2)
No Jawaban Responden Untuk Item Jumlah
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Skor
1 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 99
2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 4 3 4 3 3 92
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 112
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 93
5 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 3 1 4 2 3 3 3 3 3 91
6 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 96
7 4 3 3 4 4 4 2 1 1 4 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 1 2 2 4 4 3 4 3 4 91
8 3 3 4 1 4 3 1 1 2 3 3 2 4 3 4 3 1 3 1 1 1 1 2 1 2 3 1 4 3 3 71
9 4 3 4 2 4 4 3 1 2 4 2 4 4 2 4 1 4 4 1 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 96
10 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 2 4 1 1 1 4 90
11 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 108
12 3 3 4 4 4 4 1 4 1 3 3 3 4 2 4 3 3 1 1 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 91
13 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 99
14 4 4 4 2 4 2 4 1 2 4 3 4 4 3 4 3 1 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 96
15 3 2 4 3 3 4 1 3 1 3 4 2 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 1 4 3 4 2 2 85
16 3 4 4 3 4 4 1 3 1 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 1 3 3 4 2 4 3 3 90
17 4 3 4 1 4 4 1 2 1 4 2 3 4 4 4 1 3 3 2 3 1 2 2 1 2 4 3 4 3 3 82
18 4 4 2 4 4 4 2 1 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 93
19 4 4 2 4 4 4 2 1 1 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 92
20 2 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 3 2 72
Rekapitulasi data Uji Coba instrumen Variabel Kebiasaan Belajar
Lampiran 5. 





Alpha N of Items
,775 25
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item x ke 1 1,3000 ,92338 20
item x ke 2 2,5500 ,68633 20
item x ke 3 2,8500 ,87509 20
item x ke 4 2,5500 ,88704 20
item x ke 5 3,0000 ,72548 20
item x ke 6 2,2500 ,78640 20
item x ke 7 2,6500 ,74516 20
item x ke 8 2,5500 ,99868 20
item x ke 9 2,6000 ,75394 20
item x ke 10 2,6500 ,93330 20
item x ke 11 2,3000 ,57124 20
item x ke 12 3,1000 ,64072 20
item x ke 13 2,7000 1,03110 20
item x ke 14 2,5500 ,51042 20
item x ke 15 2,0500 ,68633 20
item x ke 16 2,6000 ,59824 20
item x ke 17 2,0500 ,88704 20
item x ke 18 2,2000 ,61559 20
item x ke 19 2,2000 ,61559 20
item x ke 20 2,2500 ,63867 20
item x ke 21 2,3000 ,86450 20
item x ke 22 2,3000 ,86450 20
item x ke 23 2,5500 ,88704 20
item x ke 24 2,0500 ,68633 20
item x ke 25 2,7000 ,65695 20
Item-Total Statistics







Alpha if Item 
Deleted
item x ke 1 59,5500 52,892 ,374 ,764
item x ke 2 58,3000 55,379 ,285 ,769
item x ke 3 58,0000 53,579 ,545 ,765
item x ke 4 58,3000 56,537 ,481 ,780
item x ke 5 57,8500 57,292 ,486 ,779
item x ke 6 58,6000 57,305 ,707 ,781
item x ke 7 58,2000 51,747 ,603 ,751
item x ke 8 58,3000 55,168 ,753 ,778
item x ke 9 58,2500 54,197 ,603 ,765
item x ke 10 58,2000 50,379 ,673 ,750
item x ke 11 58,5500 58,787 ,655 ,782
item x ke 12 57,7500 53,776 ,487 ,760
item x ke 13 58,1500 52,134 ,340 ,764
item x ke 14 58,3000 53,695 ,643 ,756
item x ke 15 58,8000 54,695 ,355 ,766
item x ke 16 58,2500 54,513 ,341 ,762
item x ke 17 58,8000 54,379 ,518 ,770
item x ke 18 58,6500 60,134 ,830 ,789
item x ke 19 58,6500 57,187 ,741 ,776
item x ke 20 58,6000 55,937 ,253 ,771
item x ke 21 58,5500 53,839 ,429 ,766
item x ke 22 58,5500 51,629 ,431 ,755
item x ke 23 58,3000 54,537 ,627 ,771
item x ke 24 58,8000 52,484 ,584 ,754
item x ke 25 58,1500 54,450 ,302 ,764
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items






N = 25; 
r = 0,396
Keterangan
item x ke 1 ,374 0,396 Tidak Valid
item x ke 2 ,285 0,396 Tidak Valid
item x ke 3 ,545 0,396 Valid
item x ke 4 ,481 0,396 Valid
item x ke 5 ,486 0,396 Valid
item x ke 6 ,707 0,396 Valid
item x ke 7 ,603 0,396 Valid
item x ke 8 ,753 0,396 Valid
item x ke 9 ,603 0,396 Valid
item x ke 10 ,673 0,396 Valid
item x ke 11 ,655 0,396 Valid
item x ke 12 ,487 0,396 Valid
item x ke 13 ,340 0,396 Tidak Valid
item x ke 14 ,643 0,396 Valid
item x ke 15 ,355 0,396 Tidak Valid
item x ke 16 ,341 0,396 Tidak Valid
item x ke 17 ,518 0,396 Valid
item x ke 18 ,830 0,396 Valid
item x ke 19 ,741 0,396 Valid
item x ke 20 ,253 0,396 Tidak Valid
item x ke 21 ,429 0,396 Valid
item x ke 22 ,431 0,396 Valid
item x ke 23 ,627 0,396 Valid
item x ke 24 ,584 0,396 Valid





Cases Valid 20 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 20 100,0




Alpha N of Items
,912 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item x ke 1 2,9000 1,02084 20
item x ke 2 2,8000 ,69585 20
item x ke 3 2,8000 ,95145 20
item x ke 4 2,6500 ,98809 20
item x ke 5 2,6000 ,88258 20
item x ke 6 2,7000 ,86450 20
item x ke 7 2,2500 ,85070 20
item x ke 8 2,4000 ,94032 20
item x ke 9 2,5500 ,75915 20
item x ke 10 2,8000 ,76777 20
item x ke 11 2,4500 ,94451 20
item x ke 12 3,0500 ,88704 20
item x ke 13 2,7500 1,16416 20
item x ke 14 2,5000 1,05131 20
item x ke 15 2,6000 ,88258 20
item x ke 16 2,6000 ,82078 20
item x ke 17 2,4000 ,88258 20
item x ke 18 2,6000 ,68056 20
item x ke 19 2,4000 ,88258 20
item x ke 20 2,3500 ,93330 20
item x ke 21 2,3500 ,81273 20
item x ke 22 2,2500 ,78640 20
item x ke 23 2,0000 ,85840 20
item x ke 24 2,4500 ,88704 20
item x ke 25 2,2000 ,89443 20
item x ke 26 2,3000 ,97872 20
item x ke 27 2,4500 ,94451 20
item x ke 28 2,9000 ,85224 20
item x ke 29 2,8000 ,83351 20
item x ke 30 3,0500 ,75915 20
Item-Total Statistics







Alpha if Item 
Deleted
item x ke 1 74,0000 188,000 ,402 ,911
item x ke 2 74,1000 189,253 ,252 ,909
item x ke 3 74,1000 183,253 ,627 ,907
item x ke 4 74,2500 185,250 ,523 ,909
item x ke 5 74,3000 184,747 ,616 ,908
item x ke 6 74,2000 184,379 ,325 ,907
item x ke 7 74,6500 186,555 ,561 ,908
item x ke 8 74,5000 187,421 ,466 ,910
item x ke 9 74,3500 192,766 ,463 ,912
item x ke 10 74,1000 189,884 ,465 ,910
item x ke 11 74,4500 187,524 ,135 ,910
item x ke 12 73,8500 196,239 ,432 ,915
item x ke 13 74,1500 181,924 ,542 ,909
item x ke 14 74,4000 179,832 ,269 ,906
item x ke 15 74,3000 190,432 ,473 ,911
item x ke 16 74,3000 186,642 ,579 ,908
item x ke 17 74,5000 182,474 ,715 ,906
item x ke 18 74,3000 190,853 ,278 ,910
item x ke 19 74,5000 194,579 ,401 ,914
item x ke 20 74,5500 182,261 ,681 ,906
item x ke 21 74,5500 199,103 ,524 ,916
item x ke 22 74,6500 191,187 ,291 ,911
item x ke 23 74,9000 191,989 ,219 ,912
item x ke 24 74,4500 186,471 ,539 ,909
item x ke 25 74,7000 192,011 ,530 ,913
item x ke 26 74,6000 181,726 ,668 ,906
item x ke 27 74,4500 182,471 ,664 ,907
item x ke 28 74,0000 186,632 ,556 ,909
item x ke 29 74,1000 186,411 ,580 ,908
item x ke 30 73,8500 189,924 ,469 ,910
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items






N = 30; 
r = 0,361
Keterangan
item x ke 1 ,402 0,361 Valid
item x ke 2 ,252 0,361 Tidak Valid
item x ke 3 ,627 0,361 Valid
item x ke 4 ,523 0,361 Valid
item x ke 5 ,616 0,361 Valid
item x ke 6 ,325 0,361 Tidak Valid
item x ke 7 ,561 0,361 Valid
item x ke 8 ,466 0,361 Valid
item x ke 9 ,463 0,361 Valid
item x ke 10 ,465 0,361 Valid
item x ke 11 ,135 0,361 Tidak Valid
item x ke 12 ,432 0,361 Valid
item x ke 13 ,542 0,361 Valid
item x ke 14 ,269 0,361 Tidak Valid
item x ke 15 ,473 0,361 Valid
item x ke 16 ,579 0,361 Valid
item x ke 17 ,715 0,361 Valid
item x ke 18 ,278 0,361 Tidak Valid
item x ke 19 ,401 0,361 Valid
item x ke 20 ,681 0,361 Valid
item x ke 21 ,524 0,361 Valid
item x ke 22 ,291 0,361 Tidak Valid
item x ke 23 ,219 0,361 Tidak Valid
item x ke 24 ,539 0,361 Valid
item x ke 25 ,530 0,361 Valid
item x ke 26 ,668 0,361 Valid
item x ke 27 ,664 0,361 Valid
item x ke 28 ,556 0,361 Valid
item x ke 29 ,580 0,361 Valid
item x ke 30 ,469 0,361 Valid
Lampiran 6. 






Yth. Siswa-siswi Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif
Kelas XI SMK PIRI Sleman
Dengan hormat,
Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya sebagai mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, 
dengan kerendahan hati saya memohon bantuan kepada adik-adik, untuk 
meluangkan waktunya guna mengisi kuesioner ini sebagai penelitian saya dengan 
judul : KONTRIBUSI SIKAP SISWA DALAM MENGIKUTI  KEGIATAN 
BELAJAR MENGAJAR TERHADAP KEBIASAAN BELAJAR DAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PERBAIKAN 
PERAWATAN KELISTRIKAN OTOMOTIF PROGRAM STUDI 
KEAHLIAN TEKNIK MEKANIK OTOMOTIF KELAS XI SMK PIRI 
SLEMAN.
Tujuan kuesioner ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 
respon Sikap Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar terhadap 
Kebiasaan belajar dan Prestasi belajar siswa. Kuesioner ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini. Oleh karena itu 
saya sangat mengharapkan supaya adik-adik dapat memberikan jawaban yang 
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan adik-adik sebenarnya. Jawaban yang adik-
adik berikan tidak akan dinilai benar atau salah, dan tidak akan berpengaruh 
terhadap pencapaian nilai rapor adik-adik di sekolah. Identitas adik-adik hanya 
digunakan untuk mempermudah dalam pengolahan data saja.
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuan adik-adik saya 
mengucapkan terima kasih. Karena telah meluangkan waktu unutk mengisi 
kuesioner ini.







1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyatan dengan teliti dan seksama
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pribadi pada diri saudara
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang anda anggap paling benar
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari Satu
ANGKET SIKAP DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju
No PERNYATAN SS S TS STS
1. Memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif membantu saya dalam 
belajar
2. Saya tidak puas terhadap media yang digunakan oleh guru 
pada saat mengajar, seperti hanya dengan papan tulis
3. Media pembelajaran seperti OHP Proyektor dapat membantu 
saya dalam belajar
4. Saya merasa tidak puas terhadap penejelasan guru pada saat 
mau praktik karena membuat saya bingung
5. Saya merasa puas dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru
6. Saya tidak mau terlibat dengan menjawab pertanyaan  yang 
diberikan oleh guru
7. Saya memiliki kemauan untuk memberikan jawaban jika 
diberi pertanyaan yang sulit oleh guru
8. Menurut saya seharusnya praktik itu lebih sering dari pada 
teori dikelas
9. Saya praktik tanpa mengikuti petunjuk pekerjaan terlebih 
dahulu
10. Saya mengikuti praktik dengan serius dan selalu berusaha 
untuk belajar dengan baik
11. Saya memiliki kemampuan baik dalam mendengarkan 
penjelasan guru pada saat praktik di bengkel
12. Apabila pada saat praktikum berlangsung saya bingung, 
maka saya akan bertanya kepada teman 
13. Pemberian tugas pada saat praktik berlangsung terkadang 
membuat saya kurang puas akan pembagian tugas masing-
masing siswa 
14. Saya tidak serius pada saat diskusi pada pelajaran Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif
15. Saya bermain hp pada saat diskusi berlangsung dikelas 
bersama teman-teman
16. Saya merasa tidak puas pada saat menyampaikan hasil 
diskusi
17. Dalam buku catatan saya terdapat rangkuman setelah guru 
menerangkan di depan kelas
18. Saya dapat menyimpulkan materi setelah selesai belajar 
dikelas 
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR
     (S  : Sering; KK : Kadang kadang; J: Jarang; T: Tidak Pernah)
No PERNYATAN S KK J TP
1. Saya mengumpulkan  tugas pada mata pelajaran 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif yang 
telah saya kerjakan di rumah 
2. Jika saya kesulitan dalam mengerjakan tugas, saya 
mengerjakannya dikelas bersama teman-teman 
setelah itu langsung saya kumpulkan kepada guru
3. Saya memperhatikan guru menjelaskan melalui 
power point atau OHP Proyektor
4. Pada saat pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif berlangsung saya mencatat 
apa yang ditulis guru di papan tulis
5. Saya mengerjakan tugas  Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif dirumah sambil 
mendengarkan radio atau menonton televisi
6. Saya belajar jika menghadapi ulangan dan jika 
ada tugas saja
7. Jika mengerjakan tugas dirumah membuat saya 
semakin tidak memahami materi
8. Setiap mengikuti pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif saya selalu memperhatikan 
penjelasan guru dengan sebaik-baiknya
9. Jika ada bagian yang belum paham, saya selalu 
mengajukan pertanyaan kepada guru
10. Saya memiliki pulpen dan buku tulis 
11. Buku catatan atau buku pegangan materi pelajaran 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif, saya 
jaga dengan baik.
12. Saya merasa takut dan malu menanyakan kepada 
guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan latihan 
atau tugas yang sedang dikerjakan
13. Saya berusaha belajar sesuai dengan jadwal 
belajar yang saya buat sendiri
14. Jika belajar  dirumah, saya tidak suka mengulangi 
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru
15. Saya berusaha memahami kembali materi yang 
disampaikan oleh guru
16. Saya memanfaatkan waktu istirahat untuk 
mengulang pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif yang telah disampaikan
17. Setiap hari saya belajar dirumah kurang lebih 1 
sampai 2 jam 
18. Saya memerlukan waktu yang lama untuk 
memahami materi Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif jika belajar dirumah
No PERNYATAN S KK J TP
19. Saya membaca petunjuk mengerjakan soal 
terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif
20. Saya selalu mencoba mengerjakan soal latihan 
Perbaikan Perawatan Kelistrikan Otomotif 
dirumah walaupun tanpa disuruh oleh guru
21. Saya selalu mendahulukan  mengerjakan soal 
yang mudah dalam mengerjakan tugas ataupun 
ulangan Perbaikan Perawatan Kelistrikan 
Otomotif 
22. Saya selalu mengerjakan soal ulangan harian dan 
tugas sendiri pada mata peajaran Perbaikan 
Perawatan Kelistrikan Otomotif 
23. Pada saat pelajaran Perbaikan Perawatan 
Kelistrikan Otomotif saya selalu berusaha 
berkonsetrasi dengan baik
Lampiran 8.
Rekapitulasi Data dan Hasil Penelitian
NO JUMLAH
ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 SKOR
1 1 SMA 3 3 3 2 2 2 3 4 1 4 3 4 3 2 2 2 3 3 49
2 2 SMA 4 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 52
3 3 SMA 3 4 3 2 3 3 2 4 1 4 3 3 2 3 3 2 1 2 48
4 5 SMA 4 3 3 2 3 1 1 4 2 4 3 3 2 1 4 3 3 4 50
5 6 SMA 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 56
6 7 SMA 3 4 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 1 1 3 2 1 42
7 8 SMA 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 2 49
8 10 SMA 4 2 4 2 3 2 3 4 1 4 3 3 3 2 2 2 4 3 51
9 13 SMA 4 3 3 4 2 2 1 4 3 4 2 3 4 2 2 3 4 2 52
10 14 SMA 4 3 3 2 3 1 3 4 2 3 3 2 2 1 2 1 3 1 43
11 15 SMA 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 53
12 16 SMA 4 2 4 2 3 2 3 4 1 4 4 3 4 2 2 2 3 3 52
13 17 SMA 4 4 4 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 4 3 3 49
14 18 SMA 4 4 4 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 4 3 3 49
15 19 SMA 3 3 3 2 3 2 2 4 1 4 3 3 4 2 3 1 3 3 49
16 20 SMA 4 2 3 3 3 1 2 4 1 4 3 4 3 2 3 2 2 3 49
17 21 SMA 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 52
RATA-RATA 49,70588
KELASNO NO PERNYATAAN
REKAPITULASI  JAWABAN ANGKET SIKAP SMA





ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 SKOR
1 1 SMB 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 52
2 4 SMB 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 49
3 5 SMB 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 51
4 6 SMB 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49
5 7 SMB 3 3 4 2 3 2 4 4 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 52
6 8 SMB 4 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 55
7 9 SMB 3 3 3 4 4 1 4 4 2 4 4 3 3 1 1 2 4 4 54
8 10 SMB 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 2 2 2 4 3 53
9 11 SMB 4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 49
10 12 SMB 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 49
11 13 SMB 3 3 3 2 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 1 3 3 3 51
12 14 SMB 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 50
13 15 SMB 4 3 3 2 3 2 3 4 1 4 4 3 3 2 1 2 3 4 51
14 16 SMB 4 3 3 2 3 2 3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 51
15 17 SMB 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 53
RATA-RATA 51,2667
REKAPITULASI  JAWABAN ANGKET SIKAP KRA
NO NO ABSEN KELAS
NO PERNYATAAN JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 SKOR
1 1 KRA 4 4 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 54
2 2 KRA 4 4 4 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 54
3 3 KRA 4 4 4 1 4 1 3 1 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 52
4 5 KRA 4 4 4 3 4 2 2 4 1 4 3 4 4 1 1 2 4 4 55
5 6 KRA 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 4 1 55
6 7 KRA 4 4 4 3 4 1 3 1 2 4 4 3 3 1 2 1 3 3 50
7 8 KRA 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 57
8 9 KRA 3 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 49
9 10 KRA 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 4 1 55
10 11 KRA 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 2 1 2 3 3 3 52
11 12 KRA 4 4 4 2 3 1 3 3 1 4 3 3 4 3 4 2 3 1 52
12 13 KRA 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 50
13 14 KRA 4 2 4 1 3 2 3 3 1 4 3 1 2 1 1 2 4 3 44
14 15 KRA 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 50
15 16 KRA 4 4 4 3 4 2 2 4 1 4 3 4 4 1 1 2 4 4 55
16 17 KRA 3 2 3 2 3 1 3 4 2 3 2 4 3 1 2 2 3 2 45
17 18 KRA 3 2 3 2 3 1 3 4 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 41
18 19 KRA 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 46
Rata-rata 50,88889
REKAPITULASI  JAWABAN ANGKET SIKAP KRB
NO NO ASEN KELAS
NO PERNYATAAN JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 SKOR
1 1 KRB 4 3 4 4 3 2 1 4 1 3 3 3 2 1 1 2 2 3 46
2 3 KRB 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 51
3 4 KRB 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 51
4 5 KRB 3 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 2 2 3 2 4 3 55
5 6 KRB 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 47
6 7 KRB 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 2 2 2 2 2 3 3 55
7 8 KRB 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 1 3 2 52
8 9 KRB 3 3 4 2 4 1 2 4 1 4 3 3 2 1 2 2 3 4 48
9 10 KRB 4 3 4 2 4 4 2 4 1 4 2 3 3 1 3 2 2 4 52
10 11 KRB 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 53
11 12 KRB 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 53
12 13 KRB 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 48
13 14 KRB 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 46
RATA-RATA 50,5385
NO JUMLAH
ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 SKOR
1 1 SMA 3 4 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 68
2 2 SMA 3 4 4 3 1 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 74
3 3 SMA 4 4 3 3 4 3 1 2 2 4 3 2 2 1 3 1 3 3 4 2 4 3 2 63
4 5 SMA 4 3 2 4 1 3 1 4 3 4 4 3 4 2 1 1 2 4 4 2 3 1 4 64
5 6 SMA 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 74
6 7 SMA 4 3 3 1 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 1 1 1 3 3 1 4 2 3 58
7 8 SMA 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 67
8 10 SMA 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 75
9 13 SMA 4 3 4 4 1 4 3 3 2 3 4 3 1 2 3 2 1 3 1 2 3 3 2 61
10 14 SMA 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 1 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 72
11 15 SMA 3 3 3 2 1 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 2 1 3 4 2 3 2 3 61
12 16 SMA 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 74
13 17 SMA 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 69
14 18 SMA 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 70
15 19 SMA 2 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 70
16 20 SMA 3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 2 2 1 3 1 3 3 3 2 4 2 2 59
17 21 SMA 3 4 4 3 1 4 4 3 2 4 4 2 4 4 2 4 2 1 4 2 4 3 4 72
67,70588
NO PERNYATAAN
REKAPITULASI  JAWABAN ANGKET KEBIASAAN SMA
RATA-RATA
NO KELAS





ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 SKOR
1 1 SMB 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 1 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 70
2 4 SMB 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 4 1 2 1 4 1 3 3 4 3 3 3 4 68
3 5 SMB 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 67
4 6 SMB 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 77
5 7 SMB 3 4 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 1 2 4 3 3 67
6 8 SMB 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 79
7 9 SMB 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 76
8 10 SMB 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 75
9 11 SMB 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 75
10 12 SMB 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 73
11 13 SMB 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 73
12 14 SMB 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 74
13 15 SMB 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 74
14 16 SMB 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 4 4 4 66
15 17 SMB 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 77
RATA-RATA 72,73333
NO NO ABSEN KELAS JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 SKOR
1 1 KRA 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 78
2 2 KRA 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 1 2 3 1 2 3 4 3 4 1 4 65
3 3 KRA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 1 4 4 2 4 4 4 2 4 4 80
4 5 KRA 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 1 3 3 2 4 4 3 73
5 6 KRA 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 77
6 7 KRA 3 4 4 4 3 2 1 4 4 4 3 2 1 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 72
7 8 KRA 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 77
8 9 KRA 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 82
9 10 KRA 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 84
10 11 KRA 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 77
11 12 KRA 2 4 4 3 4 4 1 3 4 4 3 2 1 3 2 1 2 4 3 1 4 3 3 65
12 13 KRA 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 72
13 14 KRA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 87
14 15 KRA 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 82
15 16 KRA 4 4 4 3 4 2 2 4 1 4 3 4 4 1 1 2 4 4 3 2 4 4 3 71
16 17 KRA 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 1 1 4 4 2 3 3 4 68
17 18 KRA 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 1 1 3 3 2 3 3 4 66
18 19 KRA 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 3 1 2 4 3 4 3 4 4 76
75,1111




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 SKOR
1 1 KRB 4 3 4 4 3 2 1 4 1 3 3 3 2 1 1 2 2 3 46
2 3 KRB 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 51
3 4 KRB 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 51
4 5 KRB 3 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 2 2 3 2 4 3 55
5 6 KRB 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 50
6 7 KRB 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 2 2 2 2 2 3 3 55
7 8 KRB 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 1 3 2 52
8 9 KRB 3 3 4 2 4 1 2 4 1 4 3 3 2 1 2 2 3 4 48
9 10 KRB 4 3 4 2 4 4 2 4 1 4 2 3 3 1 3 2 2 4 52
10 11 KRB 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 53
11 12 KRB 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 53
12 13 KRB 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 48
13 14 KRB 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 46
50,7692
REKAPITULASI  JAWABAN ANGKET SIKAP KRB
RATA-RATA
NO ASEN KELASNO NO PERNYATAAN







N Percent N Percent N Percent
Kebiasaan 63 100,0% 0 ,0% 63 100,0%
Sikap 63 100,0% 0 ,0% 63 100,0%
Prestasi 63 100,0% 0 ,0% 63 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Kebiasaan Mean 71,7460 ,78809














Sikap Mean 50,9524 ,36657














Prestasi Mean 77,0794 ,58278
















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kebiasaan ,088 63 ,200* ,990 63 ,883
Sikap ,101 63 ,181 ,967 63 ,087
Prestasi ,101 63 ,177 ,945 63 ,007
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Means
Notes
Output Created 30-Apr-2013 07:50:40
Comments






N of Rows in Working Data 
File
63
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables are 
treated as missing.
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent variables 
have missing values.
Syntax MEANS TABLES=Sikap BY Kebiasaan
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV
  /STATISTICS LINEARITY.
Resources Processor Time 00 00:00:00,031




N Percent N Percent N Percent
Sikap  * Kebiasaan 63 100,0% 0 ,0% 63 100,0%
Report
Sikap
Kebiasaan Mean N Std. Deviation
58,00 45,0000 1 .
59,00 49,0000 1 .
61,00 52,5000 2 ,70711
62,00 49,0000 2 4,24264
63,00 48,0000 1 .
64,00 50,0000 1 .
65,00 53,0000 2 1,41421
66,00 49,6667 3 4,16333
67,00 50,0000 4 1,82574
68,00 47,7500 4 1,89297
69,00 49,0000 1 .
70,00 50,0000 3 1,73205
71,00 53,5000 2 2,12132
72,00 48,8000 5 2,68328
73,00 51,5000 4 2,51661
74,00 52,6667 6 2,33809
75,00 50,7500 4 1,70783
76,00 51,0000 3 4,35890
77,00 53,2000 5 3,03315
78,00 54,0000 1 .
79,00 53,0000 2 2,82843
80,00 52,0000 1 .
81,00 55,0000 1 .
82,00 49,5000 2 ,70711
84,00 55,0000 1 .
87,00 54,0000 1 .
Total 50,9524 63 2,90954
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Sikap * Kebiasaan Between Groups (Combined) 271,257 25 10,850 1,583 ,100
Linearity 84,679 1 84,679 12,355 ,001
Deviation from Linearity 186,579 24 7,774 1,134 ,358
Within Groups 253,600 37 6,854
Total 524,857 62
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared





N Percent N Percent N Percent
Prestasi  * Kebiasaan 63 100,0% 0 ,0% 63 100,0%
Report
Prestasi
Kebiasaan Mean N Std. Deviation
58,00 78,0000 1 .
59,00 72,0000 1 .
61,00 80,0000 2 ,00000
62,00 78,0000 2 2,82843
63,00 84,0000 1 .
64,00 80,0000 1 .
65,00 84,5000 2 ,70711
66,00 78,3333 3 5,50757
67,00 76,0000 4 4,89898
68,00 77,2500 4 4,11299
69,00 74,0000 1 .
70,00 73,0000 3 3,00000
71,00 77,0000 2 1,41421
72,00 75,0000 5 6,00000
73,00 75,2500 4 2,98608
74,00 77,5000 6 3,72827
75,00 75,7500 4 6,75154
76,00 75,0000 3 2,64575
77,00 79,6000 5 3,64692
78,00 82,0000 1 .
79,00 71,5000 2 2,12132
80,00 72,0000 1 .
81,00 78,0000 1 .
82,00 77,5000 2 10,60660
84,00 85,0000 1 .
87,00 80,0000 1 .
Total 77,0794 63 4,62567
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Prestasi * Kebiasaan Between Groups (Combined) 553,487 25 22,139 1,060 ,428
Linearity 4,350 1 4,350 ,208 ,651
Deviation from Linearity 549,136 24 22,881 1,095 ,394
Within Groups 773,117 37 20,895
Total 1326,603 62
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared











a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square




Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 ,960a ,837 ,772 5,69369 ,837 154,043 2 60 ,002
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Sikap
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 944,764 2 472,382 154,043 ,002a
Residual 381,843 60 6,364
Total 1326,603 62
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Sikap








B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 78,972 10,847 7,280 ,000
Sikap ,648 ,124 ,696 3,625 ,016 ,839 1,192
Kebiasaan ,313 ,104 ,350 3,223 ,008 ,664 2,373
a. Dependent Variable: Prestasi
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) Sikap Kebiasaan
1 1 2,994 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,004 26,699 ,15 ,08 ,98
3 ,002 43,481 ,85 ,92 ,02






Control Variables Kebiasaan Sikap
Prestasi Kebiasaan Correlation 1,000 ,727
Significance (2-tailed) . ,029
df 0 60
Sikap Correlation ,727 1,000




Mean Std. Deviation N
Prestasi 77,0794 4,62567 63
Kebiasaan 71,7460 6,25524 63
Correlations
Prestasi Kebiasaan
Pearson Correlation Prestasi 1,000 ,573
Kebiasaan ,573 1,000
Sig. (1-tailed) Prestasi . ,028
Kebiasaan ,028 .








1 Kebiasaana . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 ,573a ,570 -,013 4,65578
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan
b. Dependent Variable: Prestasi
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,350 1 4,350 ,201 ,004a
Residual 1322,253 61 21,676
Total 1326,603 62
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,350 1 4,350 ,201 ,004a
Residual 1322,253 61 21,676
Total 1326,603 62
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 80,118 6,807 11,770 ,000
Kebiasaan ,542 ,095 ,542 4,448 ,023
a. Dependent Variable: Prestasi
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Prestasi 77,0794 4,62567 63
Sikap 50,6349 3,37114 63
Correlations
Prestasi Sikap
Pearson Correlation Prestasi 1,000 ,457
Sikap ,457 ,011
Sig. (1-tailed) Prestasi . ,011
Sikap ,011 .








1 Sikapa . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 ,457a ,402 ,371 4,65856
a. Predictors: (Constant), Sikap
b. Dependent Variable: Prestasi
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,769 1 2,769 ,128 ,011a
Residual 1323,834 61 21,702
Total 1326,603 62
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 ,457a ,402 ,371 4,65856
a. Predictors: (Constant), Sikap






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 80,254 8,906 9,011 ,000
Sikap ,363 ,176 ,363 ,723 ,011
a. Dependent Variable: Prestasi
Lampiran 11. 
Perhitungan SR dan SE






 X1 X2 X1 Y X2Y 
∑ 4520 3210 4856 326718 164082 375624 230758 348296 247804 
 
N     = 63 
∑ X1   = 4520 
∑ X2   = 3210 
∑ Y    = 4856 
∑ X1
2
   = 326718 
∑ X2
2
   = 164082 
∑ Y 2   = 375624 
∑ X1 X2  = 230758 
∑ X1 Y   = 348296 









  = 326718 – 
4520 2
63









  = 164082 – 
3210 2
63
  = 524,86 
 
∑y2   = ∑Z2 – 
(∑Y)2
𝑁
  = 375624 – 
4856 2
63




  = ∑X1 X2 – 
 ∑X1 (∑X2)
𝑁
  = 230758 – 
 4520 (3210)
63




  = ∑X1Z – 
 ∑X1 (∑Y)
𝑁
  = 348296 – 
 4520 (4856)
63
  = 102,74 
 
∑ x2y  = ∑ X2Z – 
 ∑X2 (∑Y)
𝑁
  = 247804 – 
 3210 (4856)
63
  = 379,38 
 
JKregy    = a∑xy    = 0,402 (453,23) =182,19 
  
JKregz   = a1∑ x1 y
  + a2∑ x2y = (0,696) (102,74) + (0,350) (379,38) 
                   = 71,50 + 132,78 = 204,28  
     
SE%= SR% x R
2 
 
Prediktor X1 terhadap  Y: SR % = 
71,50
204,28
 x 100% =  35% 
  
Prediktor X2 terhadap  Y: SR % = 
132,78 
204,28
 x 100% = 65% 
 
SE X1 = 35% x (0,696)
2
 = 17 % 
SE X2  = 65% x (0,350)
2
 = 8 %  
 
Lampiran 12. 
Surat Ijin Penelitian



Lampiran 13. 
Lembar Bimbingan


